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ABSTRAK

Mariatul Kiftiyah, 2025: Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Rubrik Ngaji Sufi
Edisi Januari - Maret 2025 Majalah Aula)

Kata Kunci: Analisis Isi, Media Cetak, Pesan Dakwah

Majalah Aula merupakan media cetak yang diterbitkan oleh Pengurus
Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur yang tetap eksis hingga saat ini
meskipun era digital terus berkembang pesat. Salah satu rubrik dalam majalah ini
adalah rubrik Ngaji Sufi yang memuat pesan-pesan dakwah Islam melalui
pendekatan tasawuf. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami
bagaimana media cetak tetap mampu menjadi saluran dakwah yang efektif, serta
bagaimana rubrik Ngaji Sufi mampu menyampaikan nilai-nilai keislaman dalam
bentuk yang komunikatif dan spiritual.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apa saja pesan-pesan
dakwah yang terdapat dalam rubrik Ngaji Sufi Majalah Aula edisi Januari - Maret
2025. 2) Bagaimana tantangan yang dihadapi Majalah Aula dalam menyampaikan
pesan dakwah melalui rubrik Ngaji Sufi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam rubrik Ngaji Sufi Majalah
Aula edisi Januari hingga Maret 2025, serta menganalisis tantangan yang dihadapi
Majalah Aula dalam menyampaikan pesan dakwah melalui media cetak di tengah
era digital.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian analisis isi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dianalisis ‘menggunakan . teknik analisis. ‘model = Miles: dan 'Huberman yang
mencakup reduksi data, penyajian-data; dan-penarikan-kesimputan.

Penelitian ini menghasilkan 'dua temuan-utama: 1) Pesan-pesan dakwah
dalam rubrik Ngaji Sufi terdiri. dari pesan Akidah, pesan Syariah, dan pesan
Akhlak. 2) Tantangan yang dihadapi Majalah’ Aula dalam menyampaikan pesan
dakwah melalui rubrik Ngaji Sufi diantaranya adalah persaingan media digital
yang lebih cepat dan interaktif, serta kesulitan dalam menyederhanakan bahasa
tasawuf.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dakwah adalah proses mengajak atau menyeru manusia menuju jalan
kebaikan yang diridhai oleh Allah. Dakwah dilakukan sebelum Nabi
Muhammad SAW menyebarkan Islam. Pada awalnya, Nabi Muhammad SAW
berdakwah secara sembunyi sembunyi kepada keluarga dan sahabat terdekat.
Setelah itu, beliau mulai berdakwah secara terbuka kepada masyarakat yang
beragam dengan latar belakang suku, agama, dan budaya yang berbeda.!
Dakwah menjadi bagian dari tradisi umat Islam sejak zaman Nabi Muhammad
Saw ketika diangkat sebagai Rasul. Dakwah terus berlangsung hingga saat ini
yang diwariskan dari generasi ke generasi oleh umat Islam. Pada awalnya,
dakwah dipahami sebagai tugas yang sederhana yaitu kewajiban untuk
menyampaikan ajaran Islam yang diterima dari Rasulullah Saw meskipun
hanya berupa satu ayat.’

Pada masa sebelum munculnya teknologi modern, dakwah dilakukan
secara tradisional oleh para dai dan daiyah. Metode yang digunakan pada saat
itu bersifat lisan melalui ceramah, pengajian, atau bentuk komunikasi
langsung. Para dai berpindah dari satu tempat ke tempat lain, dari satu majelis

ke majelis lain, atau dari satu mimbar ke mimbar lainnya untuk

! Ramli Ahmad, “Reformulasi Konsep Dakwah di Era Modern (Kajian tentang Dakwah
tehadap Ahl Al-Kitab),” Komunida : Media Komunikasi Dan Dakwah Vol. 6, No. 1 (20 November
2017): 107-116.

2 Aliyudin, "Prinsip-Prinsip Metode Dakwah menurut Al-Quran,” Jurnal llmu Dakwah,
Vol. 4 No. (15 Januari-Juni 2010): 008.



menyampaikan pesan dakwah. Metode ceramah tersebut menjadi pilihan
utama karena pada saat itu paling efektif dalam menyampaikan pesan
keagamaan kepada masyarakat. Melalui pendekatan tersebut, dai dapat
berinteraksi langsung dengan jamaah menyampaikan materi yang sesuai
kebutuhan jamaah serta menyesuaikan penyampaian dengan situasi dan
kondisi yang dihadapi.>

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, model dakwah
masa Kkini beda dengan model dakwah masa sebelumnya jauh berbeda.
Dakwah yang merupakan kegiatan untuk menyebarkan ajaran Islam saat ini
tidak lagi terbatas pada mimbar masjid, ceramah atau pertemuan langsung.
Kemajuan internet yang agat pesat terutama melalui media sosial, menjadi
faktor utama berkembangnya dakwah yang bisa dilakukan melalui berbagai
platform digital seperti media sosial, blog, podcast, hingga video streaming.

Namun, media konvensional seperti radio, televisi, musik, celluler, dan
media cetak saat ini_masih aktif dalam menyampaikan dakwah meskipun
dakwah digital semakin .berkembang. Hal -ini -disebabkan. oleh beberapa
keunggulan media cetak yang mampu menjangkau berbagai kalangan
masyarakat, termasuk masyarakat yang kurang terbiasa menggunakan
teknologi digital. Informasi yang disampaikan melalui media cetak dapat
diakses kapan saja tanpa memerlukan koneksi internet atau perangkat digital
tertentu, sehingga memudahkan pembaca dalam berbagai situasi. Konten

dakwah dalam media cetak memungkinkan pembaca untuk mempelajari

% Maryatin, “Efektifitas Metode Ceramah dalam Penyampaian Dakwah Islam,” Jurnal
llmu Dakwah, Vol. 34, No.1, 117.



materi secara mendalam dan berulang kali. Kehadiran media cetak seperti
majalah sangat membantu dalam proses pemahaman dan pengkajian pesan
dakwah. Dengan keunggulan-keunggulan tersebut, media cetak tetap relevan
dan efektif sebagai sarana dakwah di tengah era modern yang semakin
didominasi oleh teknologi digital. Meskipun demikian, media cetak memiliki
sejumlah keterbatasan yaitu setiap edisi harus melalui tahapan penulisan,
penyuntingan, percetakan, hingga pendistribusian yang akhirnya dapat diakses
oleh pembaca. Rangkaian proses yang cukup panjang berdampak pada
lambatnya penyampaian informasi, terutama jika dibandingkan dengan media
digital yang mampu menghadirkan konten secara langsung.*

Salah satu media cetak yang masih berkembang hingga saat ini yaitu
majalah. Majalah Aula yang diterbitkan oleh Nahdlatul Ulama (NU) adalah
salah satu media cetak yang masih aktif menyampaikan pesan-pesan dakwah
Islam hingga saat ini. Majalah Aula termasuk media yang cukup lama
bertahan dengan segmentasi pembaca dari kalangan warga NU di Jawa Timur.
Dalam .perkembangan peredaran -majalah ini merambah ke seluruh Pulau
Jawa, luar Jawa, hingga ke luar negeri_melalui jaringan Pengurus Cabang
Istimewa Nahdlatul Ulama (PCINU). Di tengah pesatnya perkembangan
media digital, Majalah Aula terus berupaya menyajikan artikel dakwah
melalui rubrik Ngaji Sufi yang mengajak pembaca untuk masuk ke ruang

refleksi melalui pendekatan sufistik yang menekankan pendalaman makna.’

* Umi Halwati, “Difusi Islam melalui Media Cetak,” Komunika: Jurnal Dakwah dan
Komunikasi Vol. 6, No. 2 (1 Januari 1970): 356.
> Observasi langsung dengan menelusuri profil kit Majalah Aula, 14 Mei 2025.



Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang kajian yang menarik mengenai
bagaimana pesan dakwah sufistik disampaikan melalui media cetak.
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, kajian tentang dakwah
melalui media cetak sudah banyak dibahas, seperti studi yang dilakukan oleh
Nurul Fuadi (2020) menyoroti etika dakwah melalui media cetak, serta
penelitian dari Agus Saifuddin Amin dan Putri Sita Fazira (2022) yang
mengulas pesan dakwah dalam rubrik opini Majalah An-Nisa’. Namun, kedua
penelitian tersebut belum menyentuh ranah dakwah sufistik, khususnya
bagaimana nilai-nilai tasawuf dikemas dan disampaikan melalui media cetak.
Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena belum ada
penelitian yang secara spesifik menganalisis pesan dakwah berbasis tasawuf
pada rubrik Ngaji Sufi Majalah Aula yang memiliki pola penulisan,
kedalaman makna, dan strategi penyampaian yang berbeda dari rubrik dakwah
pada umumnya. Kemudian, Majalah Aula sebagai media cetak tradisional
menghadapi tantangan adaptasi di era digital yang penting untuk dipahami.
Dengan dasar tersebut, penelitian ini dilakukan untuk-menganalisis isi pesan
dakwah sufistik pada rubrik Ngaji Sufi serta mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi Majalah Aula dalam menyampaikan pesan dakwah di tengah
dominasi media digital.peneliti tertarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai menganalisis isi pesan dakwah pada rubrik Ngaji Sufi berbasis
tasawuf yang disampaikan melalui media cetak tradisional. Penelitian ini juga
menjelaskan bagaimana tantangan yang dihadapi Majalah Aula dalam

menyampaikan pesan pesan dakwah melalui rubrik Ngaji Sufi Majalah Aula.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terdapat beberapa

permasalahan yang muncul dan menarik untuk diteliti serta mengkajinya.

peneliti memfokuskan masalah dalam penelitian kali ini adalah:

1.

2.

Apa saja pesan-pesan dakwah dalam rubrik Ngaji Sufi Majalah Aula?
Bagaimana tantangan yang dihadapi Majalah Aula dalam menyampaikan

pesan pesan dakwah melalui rubrik Ngaji Sufi?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan diatas, maka tujuan dari

peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pesan dakwah yang terdapat pada rubrik Ngaji Sufi
Majalah Aula.
Untuk mendeskripsikan tantangan yang dihadapi Majalah Aula dalam

menyampaikan pesan pesan dakwah melalui rubrik Ngaji Sufi.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil. penelitian -yang dilakukan. peneliti,-diharapkan memiliki

manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai rujukan
dalam penelitian-penelitian berikutnya, sehingga mampu berkembang
terus-menerus serta dapat memperluas cakrawala berfikir secara ilmiah

tentang pesan dakwah yang ada di Majalah Aula.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk memperluas wawasan
dalam memahami dakwah Islam yang ada di rubrik Ngaji Sufi.
b. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
memperluas cara berfikir secara ilmiah dalam konteks media cetak
sebagai sarana dakwabh di era digital.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna tentang pentingnya media cetak sebagai salah satu sarana
penyebaran dakwah Islam yang tetap relevan, serta memberikan
wawasan baru tentang manfaat membaca artikel keagamaan melalui
media cetak.
E. Definisi Istilah
Definisi- Istilah berisikan istilah penting yang menjadi titik perhatian
peneliti yang ada didalam judul. Adapun tujuannya yakni agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah yang dimaksud peneliti.
1. Dakwah
Dakwah meupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk meningkatkan kualitas hidup manusia berdasarkan
ketentuan Allah SWT dan Rasul-Nya. Dakwah juga upaya menyampaikan

nilai-nilai Islam kepada pembaca melalui media cetak, yaitu Majalah Aula.



dakwah tidak hanya berbentuk ceramah, tetapi juga bisa disampaikan
melalui tulisan-tulisan yang edukatif dan inspiratif, sehingga dapat

menjangkau audiens yang lebih luas yang disajikan dalam bentuk artikel.

. Media Cetak

Media cetak merupakan media yang ditampilkan dalam bentuk
cetakan dalam kertas. Media cetak juga salah satu media yang berisikan
artikel-artikel yang memuat tulisan tentang agama, politik, kriminalitas,
bisnis, seni, social dan olah raga. Media cetak, terdiri dari surat kabar
harian, surat kabar mingguan, tabloid, majalah, buletin/jural, dan
sebagainya. Media cetak yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk

pada Majalah.

. Analisis Isi

Analisis isi adalah sebuah teknik yang digunakan untuk memahami
dan menguraikan perilaku manusia secara tidak langsung melalui
komunikasi., Bentuk komunikasi.yang dapat dianalisis. mencakup beragam
genre -dan ragam ‘bahasa; seperti buku:pelajaran; sekolah, berita media
massa, esai, novel, cerpen, drama, majalah, artikel, buku petunjuk, lagu,
pidato kampanye, iklan, hingga gambar. Setiap bentuk komunikasi ini
dapat dianalisis karena di dalamnya terkandung pesan-pesan yang
mencerminkan cara berpikir atau pandangan pihak yang menyampaikan
pesan tersebut. Analisis isi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah

menggambarkan isi pesan yang ada di dalam rubrik Ngaji Sufi di Majalah



Aula. Dengan menjelaskan bagian bagian mana saja yang terkandung
dakwah Islam yaitu Akidah, Syariah dan Akhlak.
4. Rubrik Ngaji Sufi

Rubrik Ngaji Sufi pada Majalah Aula adalah salah satu rubrik yang
membahas ajaran-ajaran tasawuf dalam Islam. Dalam rubrik ini mengupas
konsep-konsep spiritual seperti mengajak pembaca untuk merenungkan
nilai-nilai kehidupan, mendekatkan diri kepada Allah, dan menjalani
kehidupan dengan hati yang lebih tenang, tentang Akhlak, zikir, cinta
kepada Allah, dan perjalanan menuju ma'rifat. Artikel yang disajikan
mengutip pemikiran KH. Miftachul Akhyar seorang ulama yang saat ini
menjabat sebagai Rais '‘Aam Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU).

5. Majalah Aula

Majalah Aula merupakan perusahaan media cetak yang diterbitkan
oleh Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur. Lembaga
ini _berperan sebagai sarana dakwah Islam dan penyebaran informasi.
Terbit.resmi dengan SK PWNU Jawa Timur tahun 1978, hingga sekarang
memasuki tahun ke-34. Majalah Aula mempunyai slogan: Bacaan Santri,
Kiai, dan Pemerhati. Majalah Aula memiliki beberapa rubrik yaitu Opini,
Biografi Tokoh, Resensi, Fikih Nisa, Kanca Dakwah, Khazanah, Kajian
Aswaja, Pesantren, Wawasan, Kilas Nusantara.

F. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini ada V bab

kajian, yakni :



Bab I, Pendahuluan. Bab awal ini membahas konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta
sistematika pembahasan.

Bab Il, Kajian Pustaka. Bab ini berisi penelitian terdahulu yang
sejenis dan relevan dengan penelitian peneliti, dan membahas kajian teori
sebagai pijakan penelitian.

Bab I1l, Metode Penelitian. Pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan
data dan tahap-tahap penelitian merupakan hal yang dibahas dalam bab ini.

Bab 1V, Penyajian data dan analisis. Pada bab ini memuat hasil
penelitian yang berisi tentang gambaran obyek penelitian, penyajian dan
analisis data, serta pembahasan temuan.

Bab V, Penutup. Bab ini merupakan bab terakhir, yang berisi

simpulan dan saran-saran dari uraian penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian penelitian terdahulu ini mencantumkan hasil temuan dari
penelitian yang telah terpublikasikan atau belum terpublikasikan oleh peneliti
terdahulu. Kemudian peneliti membuat ringkasan dan menjadi tolak ukur
orisinalitasnya dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Adapun
penelitian yang terkait dengan apa yang diteliti oleh peneliti sebagai berikut:
1. Agus Saifuddin Amin & Putri Sita Fazira (2022) “Pesan Dakwah pada

Rubrik Opini Majalah An-Nisa’ Edisi Maret 2020”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rubrik opini majalah an nisa’
edisi maret 2020 berfokus pada penyampaian tiga jenis pesan utama dalam
Islam. Pesan Akidah disampaikan dengan mengajarkan keimanan kepada
Allah Swit., para malaikat, kitab-kitab suci, rasul-rasul, hari akhir, serta
konsep-.gada dan gadar. Pesan Syariah diberikan sebagai panduan hukum
Islam, yang mencakup kepatuhan dalam menjalankan ibadah dan tata cara
berperilaku dalam masyarakat. Selain itu, pesan Akhlak juga menjadi
bagian penting dengan penekanan pada nilai-nilai moral, tata krama, dan

cara berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam.’

" Agus Saifuddin Amin, “Pesan Dakwah pada Rubrik Opini Majalah An-Nisa’ Edisi
Maret 2020,” Jurnal Bayan Lin Naas Vol. 6, No. 1 (2022): 68-70.

10
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2. Tatang Hidayat, dkk (2024) dengan judul “Strategi Dakwah melalui
Komik di Era Digital.”

Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi dakwah
menggunakan media komik di era digital, terutama melalui platform
online seperti media sosial, situs web, dan aplikasi komik digital.
Penelitian terdahulu mengkaji strategi dakwah melalui media komik di era
digital dengan fokus pada pemanfaatan teknologi komunikasi modern.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa komik merupakan salah satu media
komunikasi visual yang efektif dalam menyampaikan pesan dakwah.
Komik Real Masjid yang menghadirkan tiga konsep utama dalam unsur
pesan dakwahnya, yaitu Akidah, Syariah, dan Akhlakul karimah. Cerita
yang disajikan dalam komik strip ini secara umum diambil dari
permasalahan sehari-hari yang sering dialami oleh anak-anak, sehingga
lebih relevan dan menarik perhatian mereka. Dari segi visual, Real Masjid
menggunakan ilustrasi dengan gaya manga yang memberikan daya tarik
tersendiri-bagi pembaca muda. Pada aspek desain, komik ini-lebih banyak
memakai bentuk lengkung atau curve, yang dinilai lebih ramah dan
menarik untuk anak-anak. Elemen garis lengkung ini mendukung
pendekatan visual yang lebih santai dan bersahabat, menjadikan pesan-

pesan dakwah dalam komik ini lebih mudah diterima oleh target audiens.®

8 Tatang Hidayat, Muchammad Syifaaul Huda, dan Istianah, “Strategi Dakwah melalui
Komik di Era Digital,”Jurnal Manajemen Dakwah 5, No. 1 (30 Mei 2024): 237-255.
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3. Nurul Fuadi (2020) dari jurnal berjudul “Etika Berdakwah Melalui
Media Cetak/Surat Kabar”

Hasil dari penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pentingnya
etika dan profesionalisme dalam praktik jurnalisme Muslim. Beberapa
poin utama yang diangkat menunjukkan bagaimana jurnalis Muslim
memiliki peran besar dalam menyampaikan informasi yang bermanfaat
bagi masyarakat sekaligus menjaga nilai-nilai Islam dalam setiap
tugasnya. Salah satu aspek penting yang dibahas adalah niat dan tanggung
jawab seorang jurnalis Muslim yang harus memiliki niat yang tulus untuk
memeriksa kebenaran informasi, menghindari merugikan pihak lain, dan
menyampaikan berita dengan bahasa yang baik, jelas, dan bijaksana. Hal
ini bertujuan agar informasi yang disampaikan mudah dipahami oleh
masyarakat dan memberikan manfaat nyata. Selain itu, profesionalisme
menjadi salah satu elemen yang tidak bisa diabaikan. Jurnalis Muslim
diharapkan menjalankan tugasnya secara profesional dan produktif.’

4. -A. M. Ikhwanul Luthfie (2024) dari skripsi berjudul “Peran Majalah
Suara Hidayatullah sebagai Media Dakwah di Kelurahan Tamalanrea
Kota Makassar”

Tujuan penelitian terdahulu ini adalah untuk menganalisis bentuk
komunikasi dakwah yang diterapkan oleh Majalah Suara Hidayatullah di
Kelurahan Tamalanrea. Metode yang digunakanan dalam penelitian

terdahulu adalah metode kualitatif deskriptif.  Hasil dari penelitian

® Nurul Fuadi, "Etika Berdakwah melalui Media Cetak/Surat Kabar,". Jurnal Ilmiah
Islamic Resources 17, No. 1 (2020): 35.
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terdahulu menjelaskan bahwa komunikasi dakwah melalui Majalah Suara
Hidayatullah memiliki tujuan yang luas, yakni menyebarkan ajaran Islam
secara mendalam serta memberikan solusi atas berbagai permasalahan
kehidupan yang dikemas dengan bahasa yang lugas, tegas dan sangat
sederhana. Majalah ini tidak hanya menyajikan tulisan-tulisan biasa,
melainkan juga memberikan bimbingan spiritual yang mendalam bagi
pembacanya. Melalui artikel-artikelnya yang mendalam dan penuh makna,
Majalah Suara Hidayatullah mampu memberikan penjelasan yang
komprehensif tentang prinsip-prinsip agama, hukum-hukum agama, dan
nilai-nilai moral yang dianut dalam Islam, yang sesuai dengan kebutuhan
dan konteks masyarakat di Kelurahan Tamalanrea.'

5. Irpan Jurayz, Desi Erawati, Hakim Syah, dan Bangkit Nun Aji (2022)
dari jurnal berjudul “Media Cetak dan Dakwah Bil Qalam: Opini
Pembaca terhadap Kolom Mimbar Jum’at di Kalteng Pos”

Hasil pembahasan ini menunjukkan bahwa Rubrik Mimbar Jum'at
pada media cetak terdapat konten dakwah yang beragam dan mencakup
tema-tema seperti Akidah, Syariah, figih, dan Akhlak. Isi dari rubrik ini
dirancang untuk relevan dengan situasi sosial baik di tingkat lokal,
nasional, maupun global. Gaya bahasa yang digunakan cenderung ringan
dan dialogis sehingga pembaca merasa nyaman tanpa merasa digurui.
Menurut opini pembaca, rubrik Mimbar Jum'at dianggap memiliki

keunggulan tersendiri karena kualitas kontennya yang ditulis oleh

10" A, M. Ikhwanul Luthfie, "Peran Majalah Suara Hidayatullah sebagai Media Dakwah
di Kelurahan Tamalanrea Kota Makassar," (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar,
2024) 50-52.
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akademisi. Pembaca menilai rubrik ini sebagai sumber tambahan wawasan

keislaman yang relevan dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Media

cetak sendiri memiliki sejumlah keunggulan. Salah satunya adalah

kemampuan untuk dibaca ulang, sehingga sering kali dijadikan referensi

oleh pembaca. Selain itu, media cetak umumnya memiliki manajemen

konten yang terstruktur dengan pola penerbitan yang konsisten.*

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan

1. | Agus Pesan Dakwah Sama-sama Penelitian Agus & Putri
Saifuddin pada Rubrik membahas dakwah | fokus pada analisis isi rubrik
Amin & Opini Majalah melalui media cetak | opini untuk satu edisi
Putri Sita | An-Nisa’ Edisi majalah dan metode | majalah, sedangkan
Fazira Maret 2020 yang digunakan penelitian ini lebih
(2022) kualitatif. menganalisis isi majalah

aula mana yang
mengandung unsur dakwah
islamnya.

2. | Tatang Strategi Dakwah | Sama-sama fokus Penelitian terdahulu
Hidayat, melalui Komik di | pada media sebagai | memanfaatkan komik
dkk (2024) | Era Digital. sarana dakwah di era | sebagai media visual

digital dan metode interaktif yang dapat

yang digunakan menarik perhatian pembaca,

penekatan kualitatif.. | khususnya anak-anak dan
remaja, dengan cara yang
lebih ringan dan mudah
dicerna. Sedangkan,
penelitian sekaarang
berfokus pada media cetak
seperti Majalah Aula.

3. | Nurul Etika Berdakwah | Dakwah melalui Penelitian sebelumnya lebih
Fuadi Melalui Media media cetak fokus pada aspek etika dan
(2020) Cetak/Surat peran surat kabar dalam

Kabar menyampaikan dakwah

Islam. Sedangkan,

" Irpan Jurayz dkk., “Media Cetak dan Dakwah Bil Qalam: Opini Pembaca terhadap
Kolom Mimbar Jum’at di Kalteng Pos,” Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam 4, No. 2 (30
Desember 2022): 159-173.
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No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
penelitian sekarang
membahas analisis isi dari
majalah aula dan bagaimana
Majalah Aula sebagai salah
satu media cetak yang
beradaptasi di era digital.

4. | A M. Peran Majalah Metode yang Penelitian Luthfie berfokus
Ikhwanul Suara digunakan pada pengaruh Majalah
Luthfie Hidayatullah pendekatan kualitatif | Suara Hidayatullah dalam
(2024) sebagai Media menyampaikan pesan

Dakwah di dakwah di tingkat lokal,
Kelurahan khususnya di Kelurahan
Tamalanrea Kota Tamalanrea. Sementara itu,
Makassar penelitian ini lebih
menyoroti analisis isi
dakwah islam di Majalah
Aula dan adaptasi Majalah
Aula dalam menghadapi
tantangan era digital.

5 | Irpan Media Cetak dan | Sama-sama Penelitian Irpan Jurayz dkk.
Jurayz, Dakwah Bil menggunakan media | berfokus pada opini
Desi Qalam: Opini cetak dalam pembaca terhadap rubrik
Erawati, Pembaca terhadap | menyampaikan tertentu dalam surat kabar,
Hakim Kolom Mimbar dakwah islamya. sedangkan penelitian
Syah, dan | Jum‘at di Kalteng sekarang mendalami isi
Bangkit Pos dakwah islam pada Majalah
Nun Aji Aula dalam menghadapi era
(2022) digital.

Dilihat dari penelitian terdahulu yang telah disebutkan, terdapat

persamaan dan perbedaan yang jelas dengan penelitian yang penulis

lakukan yaitu ""Dakwah Melalui Media Cetak (Studi Analisis Isi Pesan

Dakwah dalam Rubrik Ngaji Sufi edisi Januari — Maret 2025 Majalah

Aula)" dapat disimpulkan bahwa beberapa penelitian terdahulu menyoroti

penggunaan media cetak sebagai alat dakwah. Namun, penelitian ini

memiliki

perbedaan signifikan terutama dalam fokus analisis dan
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pendekatan. Penelitian ini menganalisis isi pesan dakwah pada rubrik ngaji
sufi berbasis tasawuf yang disampaikan melalui media cetak tradisional
dan masih bertahan di era digital yang belum dibahas dalam penelitian
sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga fokus pada tantangan yang
dihadapi media cetak Majalah Aula di era digital, yang berbeda dengan
fokus penelitian terdahulu lebih banyak membahas tentang peran media
cetak, etika berdakwah melalui media cetak, dan strategi dakwah.
Perbedaan lainnya terletak pada subjek penelitian yaitu juru
dakwah eksternal sebagai pihak yang mengoreksi materi dakwah dalam
rubrik Ngaji Sufi. Pendekatan ini memberikan perspektif unik mengenai

validasi isi dakwah yang belum banyak ditemukan dalam penelitian lain.

B. Kajian Teori
1. Analisis Isi
Menurut Holsti, analisis isi adalah teknik yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui identifikasi berbagai karakteristik khusus dari
sebuah pesan secara objektif, sistematis, dan generalis. Analisis isi secara
umum didefinisikan sebagai metode yang mencakup semua bentuk analisis
terhadap isi teks. Namun, analisis ini juga digunakan untuk
menggambarkan pendekatan analisis yang lebih spesifik.'?
a. Penggunaan Analisis Isi
Analisis isi merupakan metode yang banyak digunakan dalam

bidang ilmu komunikasi, bahkan menjadi salah satu metode utama

'2 Eriyanto, Analisis Isi (Jakarta: Pranamedia Group, 2011), 39.
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dalam disiplin ini. Metode ini seringkali digunakan untuk menganalisis
isi media baik media cetak maupun elektronik. Selain itu, analisis isi
juga digunakan untuk mempelajari isi berbagai konteks komunikasi,
seperti  komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, atau
komunikasi organisasi. Selama terdapat dokumen atau materi
komunikasi yang tersedia, metode analisis isi dapat diterapkan dengan
baik. Penggunaan analisis isi dapat dijelaskan lebih rinci dalam tiga
aspek berikut:

1) Analisis Isi sebagai metode utama, artinya analisis isi digunakan
sebagai pendekatan utama untuk mengkaji data. Peneliti hanya
menggunakan metode ini untuk menganalisis isi komunikasi, baik
dari media cetak maupun elektronik.

2) Analisis isi sebagai salah satu metode, artinya Peneliti
menggunakan analisis isi bersamaan dengan metode lain, seperti
survei atau eksperimen, untuk memperkuat hasil penelitian.

Analisis isi dipakai sebagai. bahan pembandingan untuk
menguji kebenaran dari kesimpulan yang telah didapat dari metode
lain. Artinya peneliti menggunakan Analisis isi untuk menguji validitas
atau kesahihan kesimpulan yang diperoleh dari metode penelitian lain.
Dengan menggunakan metode ini membantu memastikan bahwa data

dan kesimpulan penelitian lebih akurat.*®

'3 Eriyanto, Analisis Isi (Jakarta: Pranamedia Group, 2011), 11.
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b. Tujuan Analisis Isi

Menurut  Eriyanto, tujuan analisis isi adalah untuk
menggambarkan karakteristik suatu pesan. Dengan kata lain, metode
ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan tentang "apa™ yaitu apa saja
identifikasi tema atau pesan pokoknya yang terkandung di dalam
kalimat-kalimat dan menggambarkan secara objektif apa yang
terkandung dalam sebuah komunikasi. Artinya, peneliti berusaha
mendeskripsikan isi pesan apa adanya, tanpa menambahkan opini
pribadi atau interpretasi yang berlebihan

Kemudian menjawab pertanyaan "bagaimana” yaitu bagaimana
kalimat itu disusun supaya pesannya menyentuh karena komunikasi
tidak hanya menampilkan pesan secara langsung (manifest) tetapi juga
menyimpan pola dan makna tersembunyi (latent). Fokusnya ada pada
bentuk, misalnya keseimbangan antara kalimat panjang dan pendek,
serta pilihan kata yang digunakan. Berikut merupakan ciri ciri analisis
iSi
1) Objektivitas yaitu analisis dilakukan secara apa adanya tanpa

dipengaruhi opini atau preferensi pribadi peneliti.
2) Sistematis yaitu setiap tahap penelitian disusun dengan runtut dan
jelas sehingga prosesnya dapat ditelusuri dengan baik.

3) Replicable yaitu penelitian dapat diulang oleh peneliti lain dalam

konteks berbeda, namun tetap menghasilkan temuan yang serupa.
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4) Manifest dan laten yaitu analisis tidak hanya mengkaji makna yang
tampak secara eksplisit (manifest), tetapi juga makna yang
tersembunyi atau tersirat (laten).

5) Summarizing yaitu hasil analisis menyajikan gambaran menyeluruh
dari isi pesan, khususnya ketika menelaah lebih dari satu kasus.

6) Generalisasi yaitu temuan dari analisis tidak berhenti pada
rangkuman, tetapi juga digunakan untuk menggambarkan
kecenderungan pada populasi yang lebih luas.**

c. Pendekatan Analisis isi
Pendekatan analisis isi sangat bergantung pada perumusan
tujuan penelitian yang jelas, karena tujuan tersebut menjadi landasan
utama dalam merancang desain analisis isi. Tanpa tujuan yang
terdefinisi dengan baik, desain penelitian tidak dapat disusun dengan
efektif. Dalam konteks ini, pendekatan analisis isi terbagi ke dalam
tiga bagian besar, yaitu:

1) Deskriptif

Menurut Riffe, Lacy, Fico dan Neuendorf yang dikutip
Eriyanto, Analisis isi deskriptif adalah metode analisis yang
bertujuan untuk menggambarkan secara rinci dan detail suatu
pesan atau teks tertentu. Pendekatan ini tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis atau menjalin hubungan antara variabel-variabel

penelitian. Fokus utamanya adalah memberikan deskripsi yang

' Eriyanto, Analisis Isi (Jakarta: Pranamedia Group, 2011), 39-41.
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menyeluruh mengenai aspek-aspek dan karakteristik dari isi pesan
yang dianalisis. Dengan kata lain, analisis isi deskriptif bertugas
untuk menjelaskan isi pesan secara mendalam, tanpa memerlukan
pengujian atau penarikan kesimpulan yang bersifat kausal.
2) Eksplanatif
Analisis isi eksplanatif adalah metode analisis yang
dirancang untuk menguji hipotesis tertentu dan menjalin hubungan
antara satu variabel dengan variabel lainnya. Berbeda dengan
analisis deskriptif, pendekatan ini tidak hanya menggambarkan isi
pesan secara detail tetapi juga mencoba mencari korelasi atau
hubungan sebab-akibat antara isi pesan dengan faktor lain.
3) Prediktif
Analisis isi prediktif adalah metode analisis yang bertujuan
untuk meramalkan hasil berdasarkan hubungan antara isi pesan
dengan. variabel lain. Dalam pendekatan ini,. peneliti tidak hanya
menganalisis isi pesan tetapi. juga mengintegrasikan hasil dari
metode penelitian lain, seperti survei atau eksperimen.’
d. Analisis Isi Deskriptif Kualitatif
Teknik analisis isi deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menggali dan memahami makna dari isi atau konten tertentu dan
mengamati isi pesan yang terlihat jelas di dalam teks atau media

misalnya kata-kata, kalimat, tema yang muncul dan menganalisis

'> Eriyanto. Analisis Isi (Jakarta: Pranamedia Group, 2011), 45-56.
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secara sistematis. Pendekatan ini dilakukan secara kualitatif, yaitu
lebih  menitikberatkan pada pemahaman mendalam daripada
penghitungan statistik. Analisis isi juga harus dibedakan dari berbagai
metode penelitian lain yang fokus pada pesan, terutama yang meneliti
pesan laten (tersembunyi).

Proses analisis isi kualitatif dilakukan bertahap. Pertama yaitu
peneliti merumuskan pertanyaan penelitian yang sifatnya eksploratif.
Kedua, memilih data atau sampel yang dianggap kaya informasi
misalnya teks dakwah. Ketiga, peneliti membaca data secara
mendalam lalu membuat kategori, menghubungkan tema yang muncul,
hingga menyusun narasi deskriptif yang menyeluruh. Hasil penelitian
kemudian disajikan dalam bentuk uraian yang jelas dengan dukungan
kutipan data untuk memperkuat analisis. Validitas dijaga dengan cara
mendokumentasikan proses analisis dan membandingkan dengan
sumber lain agar lebih objektif.*®
2, -Pesan Dakwah

a. Pengertian Pesan Dakwah
Pesan merupakan sesuatu yang disampaikan oleh komunikator
kepada penerima berupa simbol-simbol verbal maupun nonverbal yang
mencerminkan perasaan, nilai, ide, dan maksud dari si penyampai
pesan. Dalam pesan sendiri terdapat tiga unsur penting, yaitu makna

yang ingin disampaikan, simbol yang digunakan untuk menyampaikan

16 Jalaluddin Rakhmat, Pengantar Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), 125-128.
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makna tersebut, dan bagaimana pesan itu disusun atau dibentuk. Maka
dari itu, ketika menyusun pesan dakwah, perlu mempertimbangkan
beberapa hal penting. Menurut Wilbur Schramm, ada empat syarat
agar komunikasi bisa berhasil dengan baik yaitu pesan disusun dengan
cara yang menarik, pesan menggunakan simbol yang sama, mampu
membangkitkan kebutuhan atau ketertarikan dari audiens, dan
memberikan solusi atau alternatif tindakan kepada penerima pesan.’
Sumber Pesan Dakwah

Secara umum, sumber pesan dakwah dibagi menjadi dua
kategori. Pertama, pesan yang diperoleh melalui proses penelitian
empiris maupun laboratoris. Kedua, pesan yang diturunkan langsung
oleh Allah melalui para nabi dan rasul. Pesan-pesan yang berasal dari
penelitian empiris dan laboratorium berkembang menjadi ilmu-ilmu
sosial serta sains dan teknologi. Sementara itu, pesan yang bersumber
dari wahyu membentuk dasar bagi ilmu-ilmu keislaman.
1) Al-Qur’an
2) Hadist Nabi SAW
3) Pendapat Para Sahabat
4) Pendapat Ulama
5) Kisah kisah teladan

6) Berita dan peristiwa.’®

7 Muhammad Qadarudin Abdullah, Pengantar llmu Dakwah (Pasuruan: Penerbit Qiara
Media, 2019), 67.
18 Kamaluddin, "Pesan Dakwah," Jurnal Kajian llmu llmu Keislaman 2, No. 2 (Desember

2016): 39.



23

c. Materi Pesan Dakwah
Materi dakwah merupakan ajaran Islam yang bersumber dari
Al-Quran dan sunnah Rasulullah SAW serta nilai-nilai kebaikan
dalam masyarakat yang sejalan dengan prinsip al khair. M. Quraish
Shihab menjelaskan bahwa materi dakwah yang disampaikan dalam
Al-Qur'an berfokus pada tiga hal utama, yaitu Akidah, Akhlak, dan
Syariah.
1) Akidah
Materi utama yang menjadi landasan ajaran Islam adalah
Akidah. Dalam Al-Qur’an ayat yang membahas tentang Akidah
atau keimanan adalah QS. An-Nisa’ ayat 136:
Gl sy e 05 ol S0 5 s AL V5l 5l 5l ) 8
Wwaﬁwvjb Jj““‘{ “&J"" ‘U‘SLJ& uﬁju\duﬁdj

\Xeas
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan rasul-Nya dan kepada Kitab yang
Allah turunkan kepada rasul-Nya serta Kitab yang Allah
turunkan- sebelumnya. -barangsiapa -yang kafir kepada
Allah, “malaikat-malaikat-Nya, Kkitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya
orang itu telah sesat sejauh-jauhnya®

Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat
tersebut mengajarkan agar orang-orang beriman tetap teguh dalam
keimanannya kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya serta meyakini
kitab yang diturunkan secara berangsur, yaitu Al-Qur'an termasuk

kitab-kitab sebelumnya yang diturunkan sekaligus. Kepercayaan

19 «Surah An Nisa’ ayat 136,> NU Online, diakses pada 27 Juni 2025,
https://quran.nu.or.id/an-nisa/136.
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kepada kitab-kitab ini juga mencakup keyakinan kepada malaikat
yang menyampaikan wahyu tersebut kepada para nabi, serta iman
kepada hari kiamat. Oleh karena itu, keyakinan ini harus diterima
sepenuhnya, karena menolak salah satunya berarti kufur, dan
menolaknya secara tersembunyi adalah kemunafikan.

Pesan dakwah yang pertama kali perlu disampaikan adalah
Akidah atau keimanan menjadi dasar utama yang memengaruhi
perilaku (amaliah) dan Akhlak seorang muslim. Dalam konteks
Akidah, nilai tauhid menjadi inti ajaran yang ditanamkan
mencakup tiga aspek yaitu tauhid rububiyah (meyakini Allah
sebagai pencipta dan pengatur alam), tauhid uluhiyah (meyakini
hanya Allah yang berhak disembah), dan tauhid asma’ wa sifat
(meyakini nama-nama dan sifat-sifat Allah sebagaimana dijelaskan
dalam Al-Qur’an dan hadist). keimanan juga mencakup keyakinan
kepada malaikat, kitab-kitab Allah, para Rasul, hari kiamat, serta
takdir yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. %

2) Syariah

Secara bahasa, Syariah berarti jalan, aturan, atau ketentuan
yang ditetapkan oleh Allah Swt. Secara istilah, Syariah adalah
aturan atau hukum Allah yang mengatur cara hidup manusia baik

dalam hubungannya dengan Allah Swt., sesama manusia, maupun

20 Kamaluddin, "Pesan Dakwah," Jurnal Kajian llmu Ilmu Keislaman 2, No. 2 (Desember
2016): 41.
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dengan lingkungan sekitar. Menurut M. Masyhur Amin hukum

hukum atau syariat meliputi 5 bagian:

a) lbadah, bagian ini mencakup tata cara pelaksanaan ibadah
seperti salat, zakat, puasa, haji, dan ibadah lainnya.

b) Hukum keluarga, meliputi aturan terkait pernikahan, nasab,
waris, nafkah, dan berbagai masalah lainnya yang berkaitan
dengan hubungan keluarga.

¢) Muamalah, hukum yang mengatur tentang ekonomi seperti jual
beli, gada, perburuan, pertanian.

d) Pidana, meliputi hukum qishash, ta’zir, dan masalah masalah
yang berada dalam lingkupnya.

e) Ketatanegaraan, hukum hukum perang, perdamaian, ghanimabh,
perjanjian dengan negara negara lain.

3) Akhlak
Secara etimologi, kata "Akhlak" berasal dari bahasa Arab
dan merupakan bentuk jamak dari khulugun, yang-berarti budi
pekerti dan tingkah laku. Kata ini memiliki keterkaitan makna
dengan kholqun yang berarti kejadian serta memiliki hubungan erat

dengan istilah kholiq (pencipta) dan makhluq (yang diciptakan).?*

Akhlak merupakan aspek yang mencakup sikap dan

perilaku manusia, baik yang bersifat lahiriah maupun batiniah.

2! Fahrurrozi dan Faizah, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenadamdia Group, 2019), 97.
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Akhlak terbagi menjadi dua, yaitu Akhlak terpuji yang menjadi
tujuan untuk dibentuk dalam diri setiap individu dan Akhlak tercela
yang harus dihindari. Dalam materi ini akan dibahas berbagai sifat
mulia yang perlu ditanamkan yaitu sifat sabar, dermawan, jujur,
adil, rendah hati (tawadhu’), dan nilai-nilai positif lainnya yang
mencerminkan kesempurnaan Akhlak seorang muslim.?

d. Metode Dakwah

Moh. Ali Aziz menjelaskan bahwa ada beberapa definisi
tentang metode dakwah yang dikemukakan oleh para ahli dakwah, di
antaranya:

1) Said bin Ali al-Qathani menjelaskan metode dakwah sebagai ilmu
yang mempelajari bagaimana cara berkomunikasi langsung dalam
dakwah sekaligus menangani hambatan yang mungkin muncul.

2) Abd al-Karim Zaidan mengartikan metode dakwah sebagai ilmu
yang membahas cara menyampaikan pesan dakwah dan mengatasi
kendala yang menghambat proses tersebut.

Dari pengertian diatas dapat difahami bahwa metode dakwah
bertujuan untuk mempermudah proses penyampaian pesan serta
menciptakan keselarasan antara pendakwah dan penerima pesan. Salah
satu hadist yang membahas tentang metode dakwah adalah hadist yang
diriwayatkan oleh imam muslim, yaitu: “Dari Abu Sa’id Al Khudri

radiallahuanhu berkata: Saya mendengar Rasulullah shollallohu ‘alaihi

22 Kamaluddin, "Pesan Dakwah," Jurnal Kajian llmu Ilmu Keislaman 2, No. 2 (Desember
2016): 41.
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wa sallam bersabda: Siapa yang melihat kemunkaran maka rubahlah
dengan tangannya, jika tidak mampu maka rubahlah dengan lisannya,
jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan hatinya dan hal tersebut
adalah selemah-lemahnya iman.” (HR. Muslim). Dari hadist tersebut
terdapat tiga tahapan metode yaitu; Metode dakwah dengan tangan,
Metode dakwah dengan lisan, metode dakwah dengan hati.?®
Namun, apabila dikaji lebih dalam sebenarnya metode dakwah
yang ada didalam Al-Quran juga merupakan metode yang dilakukan
Rasulullah. Salah satunya adalah firman allah surah An-Nahl ayat 125:
85 basl o gl s & dasdl ey SN Sty s )45
Dol B8 535 © s o2 U 0 el 55 25

Artinya: “Serulah ke jalan Tuhanmu (wahai Muhammad) dengan
hikmat kebijaksanaan dan nasihat pengajaran yang baik, dan
berbahaslah dengan mereka (yang engkau serukan itu)
dengan cara yang lebih baik; sesungguhnya Tuhanmu Dia lah
jua yang lebih mengetahui akan orang yang sesat dari
jalanNya, dan Dia lah jua yang lebih mengetahui akan orang-
orang yang mendapat hidayah petunjuk.” **

Berdasarkan ‘ayat diatas, Ahmad Mustafa: al-Maragy dalam

Tafsir al-Maraghi' mengungkapkan tiga metode dakwah yaitu:

1) Al Hikmah, yaitu perkataan yang jelas dan tegas didukung dengan
dalil yang mampu menjelaskan kebenaran serta menghilangkan
keraguan. Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa dakwah
bi al-hikmah adalah metode dakwah yang dilakukan dengan

terlebih dahulu memahami secara mendalam yang berkaitan

2% Agusman, “Konsep dan Pengembangan Metode Dakwah di Era Globalisasi,” Jurnal
Dakwah 4, No. 2 (2021): 56.

4 «Surah An Nahl ayat 125 NU Online, diakses pada 16 Juni 2025,
https://quran.nu.or.id/an-nahl/125.
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dengan proses dakwah. Hal ini mencakup sasaran dakwah,
tindakan yang diambil, serta situasi, tempat, dan waktu di mana
dakwah tersebut dilakukan.

2) Mauidzah Hasanah, Abd. Hamid al-Bilali menjelaskan bahwa al-
mau’idzah al-hasanah adalah salah satu metode dakwah untuk
mengajak orang menuju jalan Allah dengan cara memberikan
nasihat atau membimbing mereka dengan kelembutan, sehingga
mereka mau berbuat baik.

3) Al Mujadalah Bil Ihsan, adalah berdiskusi atau bertukar fikiran.
Abdullah Arraisi menjelaskan bahwa dakwah bil mujadalah adalah
bertukar pikiran dengan cara yang terbaik untuk mengungkapkan
kebenaran yang dapat diterima secara utuh. Terutama dalam hal
yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam, metode ini juga bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.?

Selain tiga metode dakwah menurut ayat Al-Qur’an, ada juga
metode .dakwah bil galam, yaitu berdakwah melalui tulisan. Dakwah
bil galam adalah upaya menyampaikan pesan-pesan Islam dalam
bentuk tulisan yang dapat dibaca oleh masyarakat luas. Metode ini
biasanya dilakukan melalui berbagai media, seperti buku, artikel, surat
kabar, majalah, blog, atau platform digital lainnya.?® Dakwah bil galam

berperan penting dalam media cetak seperti Majalah Aula.

25 Muhammad Qadarudin Abdullah, Pengantar llmu Dakwah (Pasuruan: Penerbit Qiara
Media, 2019), 46-48.

%6 Irpan Jurayz, "Media Cetak dan Dakwah Bil Qalam: Opini Pembaca terhadap Kolom
Mimbar Jum’at di Kalteng Pos," Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam 4 No. 02 (2022): 162.
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e. Media Dakwah
Media dakwah merupakan segala bentuk sarana yang digunakan
untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada mad'u (audiens). Peran
media dakwah sangat penting karena menjadi jembatan antara pendakwah
dan audiens agar tujuan dakwah seperti penyebaran ajaran Islam dapat
tercapai secara efektif. Jadi media dakwah berfungsi sebagai alat atau
penunjang dalam menyampaikan pesan dakwah dari seorang dai
(komunikator) kepada khalayak (komunikan). Dr. Hamzah Ya’qub
membagi media dakwah menjadi lima macam vyaitu:
1) Lisan, seperti dakwah melalui pidato, ceramah, kuliah, penyuluhan,
dan sebagainya.
2) Tulisan, seperti buku, majalah, surat kabar, spanduk, atau kartu
informasi.
3) Lukisan yaitu dakwah melalui gambar, karikatur, dan sejenisnya.
4) Audio visual yaitu media_ seperti radio, televisi, film, slide, atau
proyektor.
5) Akhlak adalah dakwah melalui perbuatan nyata yang mencerminkan
ajaran Islam.?’
3. Media Cetak
Media cetak merupakan sumber informasi yang mencakup semua
artikel terkait penelitian dan berita penting dalam kehidupan manusia. Topik

yang dibahas meliputi agama, politik, kriminalitas, ekonomi, seni, isu sosial,

2" Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah (Surabaya: Pena
Salsabila, 2013), 77.
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dan olahraga. Kehadiran media cetak memiliki dampak signifikan dalam
memengaruhi opini dan perilaku publik.
a. Macam Macam
Saat ini, media cetak telah mengalami perubahan menjadi beragam
jenis dan isi termasuk di antaranya surat kabar, majalah, dan buku. Surat
kabar merupakan media paling awal sebelum adanya film, radio, dan
televisi. Majalah, yang mulai muncul pada akhir abad ke-19, menjadi
sumber hiburan utama sebelum popularitas radio dan televisi. Majalah
memiliki keunggulan dalam membentuk dan memengaruhi budaya
masyarakat, dengan ciri khusus dalam segmentasi pembaca dan potensinya
untuk menjadi pelopor perubahan budaya. Buku, pada awalnya, terdiri dari
lembaran yang memuat tulisan penulis secara berkesinambungan. Buku
kemudian bertransformasi menjadi format yang lebih dikenal dan menjadi
daya tarik bagi masyarakat pembaca, terutama buku-buku Islam yang
disajikan dalam format yang menarik, seperti dengan ilustrasi.
b. ~Tantangan media cetak
Dalam tiga tahun terakhir keberadaan media cetak menghadapi
tantangan yang cukup serius. Perkembangan era disrupsi yang diiringi
dengan pandemi global telah mengubah hampir seluruh aspek kehidupan

manusia termasuk cara masyarakat dalam mengakses informasi.

28 Usman Jasad, "Dakwah Melalui Media Cetak,"” Jurnal Mimbar Kesejahteraan Sosial 2,
No. 2 (2019): 97.
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Pergeseran pola konsumsi informasi tersebut memberikan dampak besar

terhadap eksistensi media cetak.?®

1) Tantangan Internal

a) Kesulitan menjaga kualitas konten
Menjaga kualitas konten merupakan salah satu tantangan
utama yang dihadapi industri penerbitan majalah cetak di era
digital. Faktor layanan dan promosi memiliki pengaruh lebih
dominan terhadap keputusan pembaca untuk berlangganan,
kualitas konten tetap menjadi aspek penting yang tidak dapat
diabaikan. Kualitas isi majalah, seperti kedalaman liputan, akurasi
informasi, variasi rubrikasi, serta penyajian visual yang menarik,
berperan dalam membangun kepuasan dan loyalitas pembaca.®
b) Penurunan Oplah
Perkembangan teknologi digital telah mendorong

pergeseran perilaku pembaca dari media cetak ke platform daring.
Pergeseran.ini berdampak langsung pada menurunnya-oplah media
cetak yang semakin merosot dari tahun ke tahun. Menurut data dari
Statista menunjukkan bahwa sekitar 73% pengguna internet di
Indonesia mengonsumsi berita melalui platform digital, sementara
oplah media cetak mengalami penurunan hingga 45% dalam kurun

waktu sepuluh tahun terakhir. Penelitian yang dilakukan oleh

2° Danar Kristiana Dewi, “Sinergi dan Kolaborasi Sebagai Strategi Media Cetak Bertahan
dalam Era Disrupsi,” Ekspresi Dan Persepsi : Jurnal Ilmu Komunikasi 5, No. 2 (2022): 201.

O Priatna, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembaca Majalah Berita untuk
Berlangganan,” Jurnal Manajemen Komunikasi 5, No. 1 (2020): 28-30.
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Nielsen juga mengindikasikan bahwa kelompok usia muda lebih
memilih mengakses informasi melalui media sosial atau portal
berita daring dibandingkan dengan media cetak. Pergeseran
preferensi ini berdampak langsung pada keberlanjutan media
cetak.*!
2) Tantangan Eksternal
a) Perubahan teknologi

Perkembangan teknologi membuat media harus masuk ke
ranah digital. Digitalisasi ini memungkinkan media untuk
menggabungkan berbagai bentuk konten agar lebih efektif dan
efisien dalam penyebarannya. Hal ini juga membawa perubahan
besar pada cara kerja industri media karena dengan digitalisasi,
distribusi informasi menjadi lebih cepat dan jangkauannya lebih
luas. Di sisi lain, media dituntut untuk melakukan efisiensi
sekaligus memaksimalkan konten yang mereka hasilkan. Oleh
karena. itu, proses-digitalisasi.- pada akhirnya menjadikan media
konvensional  bertransformasi ~ dan  beradaptasi  dengan
perkembangan teknologi agar tetap relevan di tengah masyarakat.32

Dari  penjelasan  diatas dapat dipahami  bahwa
perkembangan teknologi dari waktu ke waktu merupakan hal yang

tidak dapat dihindari. Munculnya teknologi baru yang melahirkan

%! Hotmayjar Ardila Dalimunthe, Ghina Septika? Ahmad Nabawi, dan Afwan Syahril
Manurung, “Transformasi Pers Indonesia di Era Digital dan Kecerdassan Buatan : Jejak Digital
dan Warisan Media Cetak,” Jurnal Penelitian lImu-llmu Sosial 02, No. 11 (Juni 2025): 635.

32 Apriansyah Dkk., “Eksistensi Surat Kabar Media Indonesia di Era Digital,” Populis :
Jurnal Sosial Dan Humaniora 8, No. 1 (2023): 75.
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bentuk media baru, sering muncul prediksi bahwa media cetak
akan mengalami kemunduran bahkan diprediksi punah. Hal ini
juga terjadi ketika teknologi audio visual berkembang, di mana
media cetak diperkirakan tidak akan bertahan lama. Perkembangan
teknologi juga membuat media mau tidak mau harus masuk ke

ranah digital.*

Namun, hingga saat ini media cetak masih tetap ada
dan dapat diakses oleh masyarakat meskipun telah mengalami
transformasi dalam bentuk maupun penyajiannya. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa media cetak mampu beradaptasi
mengikuti perubahan perilaku konsumen dan perkembangan
teknologi yang terus berlangsung.

b) Persaingan dengan media digital

Perkembangan teknologi infomasi dan komunikasi yang
begitu pesat menjadi lebih mudah bagi masyarakat dalam
menjalankan _ berbagai aktivitas. Namun_ di_sisi lain, kondisi
tersebut juga menghadirkan tantangan- serius.-bagi -media cetak.
Apabila _tidak mampu menyesuaikan dengan perubahan,
keberlangsungan media cetak bisa terancam. Maraknya media
online dan media sosial (medsos) adalah tantangan bagi industri

media konvensional (media cetak) saat ini.** Pada realitanya media

cetak memang mulai ditinggalkan para pembacanya, kalangan anak

%% Danar Kristiana Dewi, “Sinergi dan Kolaborasi sebagai Strategi Media Cetak Bertahan
dalam Era Disrupsi,” Ekspresi dan Persepsi . Jurnal Ilmu Komunikasi 5, No. 2 (2022): 202.

% Abdul Choliq Baya “Strategi Bersaing Media Cetak di Era Digital ” (Yogyakarta: CV
Budi Utama, 2024), 1.
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muda Kini lebih suka membuka media massa melalui ponsel,
komputer, atau perangkat digital lainnya yaitu media online.
c) Perubahan pola konsumsi media

Dalam kehidupan masyarakat modern, smartphone telah
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari.
Generasi muda sebagai pengguna utama teknologi ini cenderung
menggunakan smartphone dan media sosial dengan intensitas yang
cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena melalui smartphone
manusia dapat dengan mudah mengakses sekaligus menyebarkan
informasi. Perkembangan internet yang semakin pesat serta
kehadiran smartphone juga mendorong perkembangan media
sosial. Perubahan tersebut tidak hanya berpengaruh pada interaksi
sosial, tetapi juga memberikan dampak signifikan terhadap pola
konsumsi masyarakat. Melalui media sosial, berbagai informasi
terkait produk, merek, promosi, maupun gaya hidup dapat tersebar
dengan cepat dan luas kepada para pengguna.smartphone termasuk
generasi _muda. Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Pew
Research Center (2022) bahkan mencatat bahwa lebih dari 90%
generasi muda di Indonesia telah memiliki akses terhadap

smartphone.*

% Rovi Akmal, Dkk., "Pengaruh Penggunaan Smartphone terhadap Perubahan Pola
Konsumsi Masyarakat," Jurnal Maslahah 4, No. 2 (2023): 19.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis
isi deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena ingin memahami isi dan
makna pesan dakwah Islam dalam rubrik Ngaji Sufi Majalah Aula secara
mendalam dan menyeluruh, bukan dalam bentuk angka atau statistik. Jenis
penelitian analisis isi digunakan untuk mengkaji dan mendeskripsikan isi
pesan dakwah yang ada di dalam rubrik tersebut, seperti pesan tentang
Akidah, Syariah, dan Akhlak. Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan.*

B. Lokasi Penelitian

Lokasi_penelitian merupakan tempat atau objek yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian ini. Lokasi. yang sekaligus menjadi objek penelitian
adalah rubrik Ngaji Sufi edisi Januari - Maret 2025 Majalah Aula yang
beralamat di JI. Masjid Al-Akbar Timur No. 9 Surabaya. Pemilihan lokasi dan
objek ini didasarkan pada beberapa alasan berikut:
1. Rubrik Ngaji Sufi edisi Januari, Februari, Maret 2025 dipilih karena

menampilkan tema yang berkesinambungan dari bulan ke bulan yang

% Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif. (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), 123.

35



36

memudahkan peneliti untuk melihat pola naratif dan gaya dakwah secara
utuh.

2. Pendekatan kualitatif dengan jenis analisis isi lebih menitikberatkan pada
upaya memahami dan menafsirkan makna dari teks, bukan pada
banyaknya data yang dianalisis. Oleh karena itu, jika edisi yang digunakan
terlalu banyak dikhawatirkan akan mengurangi fokus dan kedalaman
kajian. Dengan memilih  sampel vyang terbatas, peneliti dapat
mengeksplorasi makna tersembunyi, menemukan pola tertentu, serta
mengurai pesan-pesan dakwah yang disampaikan secara lebih rinci dan
mendalam.

C. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini merupakan sumber utama data penelitian atau
bisa dikatakan sebagai sampel pada penelitian. Dalam metode kualitatif,
sampel dipilih secara purposive sampling yaitu sesuai dengan maksud dan
tujuan penelitian.®” Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive . sampling. - Teknik purposive sampling -ini adalah teknik
mengambil informan atau narasumber dengan tujuan tertentu sesuai dengan
tema penelitian karena orang tersebut dianggap memiliki informasi yang
diperlukan bagi penelitian. Dalam hal ini peneliti memilih informan yang
dianggap mengetahui permasalahan yang akan dikaji serta mampu
memberikan informasi yang dapat dikembangkan untuk memperoleh data.

Adapun kriteria dalam penentuan subjek penelitian yaitu:

%7 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya
(Jakarta: Grannsindo, 2010), 115.
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1. Informan Internal Majalah Aula
Pemimpin Redaksi sekaligus peneulis rubrik Ngaji Sufi Majalah
Aula yakni M. Natsir. Peneliti memilih informan ini karena perannya
dalam memastikan kualitas dan arah isi rubrik, termasuk rubrik Ngaji Sufi
agar sesuai dengan visi dakwah Islam yang diusung oleh Majalah Aula.
Sedangkan penulis dipilih sebagai informan karena kontribusinya yang
langsung terhadap pengisian artikel rubrik Ngaji Sufi. Dengan pengalaman
di lapangan, penulis memberikan sudut pandang dalam menyampaikan
pesan-pesan dakwah melalui tulisan.
2. Informan eksternal (triangulasi sumber)
Nur Wahyudi dan Nurul Hidayat sebagai tokoh agama Desa
Wunut, Kabupaten Sidoarjo dipilih karena dapat mengevaluasi atau
mengoreksi artikel berdasarkan perspektif keislaman. Peran juru dakwah
mengetahui bahwa konten dalam rubrik Ngaji Sufi memuat pesan Akidah,
Syariah, dan Akhlak sesuai dengan ajaran Islam. Keterlibatan juru dakwah
juga bertujuan.untuk mengkroscek kebenaran konten sesuai dengan prinsip
triangulasi sumber dalam penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
mengumpulkan data melalui teknik triangulasi, yaitu penggabungan berbagai

metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi
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untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.®® Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu Observasi,
Wawancara dan Dokumentasi, sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah proses mengamati fenomena yang sedang diteliti
dengan menggunakan sistem pencatatan. Observasi dalam penelitian
berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Melalui observasi,
peneliti dapat mengumpulkan gambaran tentang sikap, perilaku, tindakan,
dan interaksi manusia, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
suatu organisasi.>
Observasi yang peneliti lakukan yakni dengan mengamati secara
langsung Majalah Aula, termasuk isi dari rubrik Ngaji Sufi. Melalui
observasi ini, peneliti dapat mencatat dan menganalisis secara rinci
bagaimana unsur dakwah Islam ditampilkan dalam rubrik Ngaji Sufi dan
bagaimana pesan-pesan tersebut disampaikan kepada pembaca.
2. - Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pertemuan antara dua pihak untuk saling bertukar informasi dan gagasan
melalui proses tanya jawab. Wawancara menjadi pilihan utama ketika

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi

%8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: CV
Alfabeta, 2020), 9.

%9 Zuhri Abdussamad, Buku Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press,
2021), 112.
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permasalahan yang perlu diteliti, atau ketika peneliti ingin memperoleh
informasi yang lebih mendalam mengenai subjek penelitian.*°

Wawancara mendalam digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data langsung dari subjek penelitian. Metode wawancara yang tidak
berstruktur dipilih agar percakapan dapat berlangsung secara fleksibel dan
berkembang sesuai kebutuhan penelitian. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti menggali informasi yang lebih detail dan relevan dengan topik
yang diteliti. Adapun pihak yang akan diwawancarai dalam penelitian ini
adalah Pemimpin Redaksi, Penulis Majalah Aula, Juru Dakwabh.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
mencatat informasi yang tersedia. Pengumpulan data ini melalui teknik
dokumentasi yang melibatkan proses pengambilan informasi dari
dokumen-dokumen yang berbentuk data, gambar, arsip dan lainnya.
Teknik dokumentasi dalam penelitian_ini digunakan sebagai sumber data
pendukung sekaligus bukti-nyata untuk memperkuat hasil analisis.

Dokumentasi _mencakup beragam data, seperti foto-foto dari
kegiatan wawancara, catatan mengenai artikel pada rubrik Ngaji Sufi serta
rekaman wawancara dengan reporter Majalah Aula. Seluruh data tersebut
dikumpulkan untuk memberikan pemahaman yang lebih rinci dan akurat
mengenai objek penelitian. Pada tehnik dokumentasi ini, data yang akan

di ambil oleh peneliti adalah Dokumentasi mengenai profil majalah Aula,

0 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. 231.
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Dokumen tentang sejarah berdirinya majalah Aula, Dokumen tentang Job
Description majalah Aula.
E. Analisis Data
Analisis data adalah langkah-langkah sistematis untuk menyusun data

yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Sehingga dapat
dijelaskan dengan mudah dan hasilnya dapat dikomunikasikan kepada
pembaca. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang diterapkan adalah
metode interaktif Miles dan Huberman. Hal ini disebabkan peneliti
melakukan analisis data secara berkelanjutan mulai dari awal hingga akhir
penelitian, dengan tujuan mencapai pemahaman yang komprehensif dan
mendalam hingga data yang ditemukan memiliki validitas. Analisis menurut
Miles dan Huberman bahwa dibagi dalam tiga alur yang terjadi bersamaan,
yaitu:
1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi_data adalah langkah penting dalam penelitian kualitatif
yang melibatkan penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang
diperoleh dari catatan lapangan. Reduksi data dimulai sejak awal
penelitian, yaitu ketika peneliti menetapkan kerangka konseptual, memilih
lokasi penelitian, menentukan masalah penelitian, serta merancang
pendekatan dan metode pengumpulan data yang akan digunakan. Selama
pengumpulan data, reduksi data dilakukan secara bertahap. Langkah-

langkah reduksi mencakup pembuatan ringkasan, pemberian kode pada
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data, menelusri tema, pembentukan kelompok-kelompok data yang saling
terkait, hingga mencatat informasi penting yang relevan.
. Penyajian Data (Data Display)

Menurut Miles dan Huberman, penyajian data merujuk pada
pengaturan informasi dalam bentuk yang mempermudah peneliti untuk
menarik kesimpulan dan merencanakan tindakan. Dalam konteks
penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam berbagai
bentuk seperti uraian singkat, bagan, diagram hubungan antar kategori,
atau flowchart. Dengan menggunakan display data, peneliti dapat lebih
mudah memahami peristiwva atau fenomena yang diteliti. Dalam
penelitian ini, display data digunakan untuk memetakan dan menyajikan
Bagian mana saja dalam rubrik yang mengandung dakwah Islam, isi
dakwah dalam rubrik Ngaji Sufi seperti narasi, kutipan, sehingga
memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur.

. Penarikan Simpulan dan Verifiasi

Simpulan .awal yang -diajukan.-pada. awalnya .masih bersifat
sementara dan dapat mengalami perubahan jika tidak ada bukti yang kuat
untuk mendukungnya selama tahap pengumpulan data berikutnya.
Namun, jika simpulan awal tersebut didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan
data tambahan, maka simpulan tersebut menjadi lebih kredibel. Dalam
pembuatan simpulan, proses analisis data dilanjuti dengan mencari

hubungan antara apa yang dilakukan (What), mengapa dilakukan seperti
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itu (Why), bagaimana melakukan (How), dan bagaimana hasilnya (How is
the effect).”
F. Keabsahan Data
Pada penelitian ini, peneliti untuk menguji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sebagai berikut :
1. Triangulasi teknik
Pada triangulasi ini mampu menguji kredibilitas data dengan
metode yang berupa mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Dalam konteks ini dilihat dari hasil wawancara
dengan mengobservasi, melihat hasil dokumentasi foto atau video dan
kemudian peneliti mendiskusikan hasilnya dengan sumber yang
bersangkutan untuk memastikan data itu benar.*?
2. Triangulasi sumber
Pada triangulasi sumber ini merujuk pada pendekatan untuk
memastikan keabsahan data dari berbagai sumber yang berbeda namun
menggunakan. teknik yang sama. ‘Triangulasi. sumber- digunakan untuk
mengecek kembali data yang diperoleh mengenai mana saja yang
mengandung unsur dakwah islam pada Majalah Aula di era digital.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari rubrik

Ngaji Sufi pada Majalah Aula.

*1 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta : CV. Pustaka lImu
Group, 2020), 163-172.

*2 Feny Rita Fiantika, Metode Penelitian Kualitatif (Sumatera Barat: PT Global Eksekutif
Teknologi, 2022), 62.



43

G. Tahap Penelitian
Dalam tahap ini menjelaskan pelaksanaan penelitian yang dirancang
oleh peneliti. Beberapa tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
diantaranya :
1. Tahap pra lapangan
Tahap ini merupakan langkah awal dimana peneliti mengumpulkan
informasi dan gambaran umum terkait masalah yang akan diteliti. Peneliti
mencari referensi yang relevan dengan tema penelitian untuk memahami
latar belakang masalah secara mendalam. Selain itu, peneliti menentukan
fokus utama yang akan dikaji, memilih lokasi penelitian yang sesuai, dan
mengatur pertemuan awal dengan subjek penelitian. Langkah ini
dilakukan untuk memastikan bahwa peneliti memiliki pemahaman awal
yang cukup sebelum terjun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan
data.
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
Dalam tahap ini Peneliti memasuki. lapangan-untuk-mengamati dan
meninjau lokasi penelitian yang berada di_kantor redaksi PT. Aula Media
Nahdlatul Ulama yang beralamat di JI. Masjid Al-Akbar Timur No. 9
Surabaya. Peneliti mulai memasuki objek penelitian, mencari serta
mengumpulkan data atau mencari informasi yang berkaitan dengan fokus
penelitian yakni membaca dan mencatat isi rubrik untuk mengidentifikasi
bagian-bagian mana saja yang mengandung dakwah Islam. Peneliti juga

melakukan wawancara mendalam dengan reporter Majalah Aula.
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3. Tahap Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, peneliti mengelompokkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi berupa hasil arsip artikel yang
dimuat dalam rubrik, catatan reporter Majalah Aula, serta dokumentasi
visual seperti gambar atau foto. kemudian data tersebut dianalisis sesuai
dengan fokus permasalahan yang diteliti. Setelah itu akan diuji keabsahan
data dengan mengecek sumber data yang sesuai dengan metode yang
digunakan untuk memperoleh data tersebut.
4. Tahap Penulisn Laporan
Dalam tahap ini peneliti menyusun hasil penelitian yang telah
dilakukan dari pengumpulan data, mengolah data hingga menganalisis
secara sistematis dan kemudian mendeskripsikan tentang Bagian mana
saja dalam Majalah Aula rubrik Ngaji Sufi yang mengandung dakwah
Islam dan apa isi artikel dakwah pada rubrik tersebut dalam bentuk
laporan serta dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Laporan yang
sudah- selesai, .siap .dipertanggung . jawabkan . didepan- penguji yang

kemudian digandakan untuk diserahkan kepada pihak yang terkait.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sejarah Majalah Aula

Aula adalah majalah bulanan yang diterbitkan oleh Pengurus
Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur sejak tahun 1978
berdasarkan Surat Keputusan resmi dari PWNU Jawa Timur. Pada tahun
1987, Aula memperoleh surat izin terbit dari Menteri Penerangan yang
semakin memperkokoh legalitas dan eksistensinya di dunia penerbitan.
Kantor redaksi awalnya berlokasi di Jalan Raya Darmo 96 Surabaya,
sebelum akhirnya pindah ke kantor PWNU Jawa Timur yang baru di Jalan
Masjid Al-Akbar Timur 9 Gayungsari, Surabaya, pada Maret 2007.
Sebagai majalah yang fokus pada segmen pembaca warga Nahdlatul
Ulama (NU), Aula mampu bertahan di tengah persaingan media cetak.
Keberadaan Aula juga meluas yang awalnya hanya beredar di Jawa Timur
kemudian - berkembang © hingga seluruh Indonesia dan bahkan ke
mancanegara melalui jaringan Pengurus rCabang Istimewa Nahdlatul
Ulama (PCINU). Sejak awal penerbitan, perjalanan Aula dapat dibagi
menjadi tiga tahap utama:

a. Tahap Perintisan (1975-1978)
Pada masa ini, Aula masih dikenal sebagai Risalah NU vyaitu
sebuah siaran berkala yang diterbitkan oleh PWNU Jawa Timur dalam

bentuk stensil. Namun, Risalah tidak berlangsung lama. Media ini

45
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hanya terbit sejak Januari 1975 hingga Mei 1976 dengan total 17 edisi
sebelum akhirnya dihentikan.
. Tahap Mencari Bentuk (1978-1984)

Tahun 1978, PWNU Jawa Timur yang saat itu dipimpin oleh
KH. Anas Thohir kembali menerbitkan buletin yang dikenal dengan
nama Buwilnu (Buletin Wilayah Nahdlatul Ulama). Penerbitan ini
didasarkan pada Surat Keputusan PWNU Jawa Timur No.
183/PW/Tanfidz/Kpts/XI1-78. Sistem pengelolaan periode ini mulai
beralih menuju pola kerja yang lebih profesional. Jika Risalah
sebelumnya hanya terbit ketika dibutuhkan, tetapi Buwilnu ini
dirancang untuk terbit secara bulanan, meskipun pada praktiknya
hanya mampu terbit delapan hingga sepuluh kali dalam setahun.
Distribusi buletin masih difokuskan kepada pengurus dan pimpinan
cabang NU di wilayah Jawa Timur, sementara pembiayaan operasional
diperoleh dari dana infak yang dikenal sebagai dompet dakwah serta

dukungan anggaran dari. PWNU.

. Tahap Profesional (1980-sekarang)

Transformasi besar terjadi pada tahun 1984, pada saat itu KH.
Anas Thohir menjabat sebagai wakil ketua PWNU Jawa Timur
mengajak Abdul Wahid Asa (wakil ketua Lembaga Dakwah) untuk
menerbitkan Majalah Aula dengan menerapkan sistem manajemen
mandiri. Bantuan dana dari infag dan PWNU dihentikan, dan Aula

mulai mengandalkan pendapatan dari iklan serta langganan pembaca.
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Slogan manajamennya yaitu setiap majalah yang keluar harus menjadi
uang, dan akhirnya 80 % berhasil. Terbitan pertama dalam bentuk
majalah ini bersamaan dengan berlangsungnya Muktamar Nahdlatul
Ulama ke-27 di Situbondo yang ternyata mendapat sambutan baik.
Oplah Pertamakali majalah Aula yakni saat Muktamar NU ke 27 yang
diadakan di pondok pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo,
Banyuputih, Situbondo Jawa Timur tahun 1984 sebanyak 5000
ekslempar. #

Majalah Aula memiliki berbagai rubrik seperti Ahlan, Iftitah,
Ekonomi Syariah, Kongres Muslimat, Manasik, Lentera Gus Baha,
Tokoh, Obituari, Nuansa, Pendidikan, Fikih Nisa, Wirausaha, Info Sehat,
Kilas Nusantara, Bahstul Masail. Setiap rubrik ini memiliki fokus dan
tujuan yang berbeda-beda, mulai dari pembahasan isu-isu terkini hingga
pendalaman nilai-nilai keislaman.

2. Visi dan Misi

Aula mempunyai selogan “Bacaan Santri, Kyai dan-Pemerhati”.
Ambisinya memang menjadi majalah Nahdlatul Ulama, tidak ingin
menjadi majalah umum atau majalah Islam lainnya. Dengan itu,
diharapkan siapapun yang ingin mengetahui NU dapat merujuk ke Majalah
Aula, dan terbukti pelanggan dari majalah ini bukan hanya warga NU, tapi

siapa saja yang ingin tahu tentang Nahdlatul Ulama.

3 Hamzah Sahal, “Majalah Aula,” NU Online, diakses pada 29 Juni 2025,
https://www.nu.or.id/nasional/majalah-aula-T4TuM.
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3. lIdentitas PT. Aula Media Nahdlatul Ulama

a. Nama Kantor Pusat : PT. Aula Media Nahdlatul Ulama
b. Alamat Kantor : JI. Masjid Al-Akbar Timur No. 9 Surabaya,
Jawa Timur.
c. Telepon . 0812-3345-7664
d. Email : mediaservice@aulamediagroup.com
e. Logo Amainlah Nahdlatul Ulama
ULA
Gambar 4.1
Logo Aula

4. Struktur Organisasi Majalah Aula
Dalam upaya aktivitas organisasi yang bergerak dalam dunia
jurnalis, pihak Majalah Aula telah menyusun dan melakukan pembagian
kerja (job description) secara jelas. Hal itu dilakukan dengan tujuan untuk
memperjelas jjalur_kordinasi antar komponen: organisasi, sehingga dapat
diketahui” dengan jelas tugas dan kewajiban. masing-masing komponen

organisasi. Berikut adalah susunan keredaksian Majalah Aula:**

* Arsip Sekretaris, “Struktur Organisasi Majalah Aula,” catatan internal, Kantor Majalah
Aula, Surabaya.
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STRUKTUR PT.AULA MEDIA NAHDLATUL ULAMA
(AULA MEDIA GROUP) TAHUN 2024

DIREKTUR UTAMA
H.ECHWAN SISWADI
PEMIMPIN UMUM
M.DJAMIL MASDUKI
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HRD (Human Resource Dept)
MUH. SALAFUDDIN

SEKERTARIS UMUM
MARINI SUGIANTO

AULA TV & RADIO
BADRIONO (PRODUSER)
ASVIN ELLYANA(PIMRED

REDAKSI E-HARIAN

PEMIMPIN REDAKSI MAJALAH

PRESENTER
SADDAM AKMAL*
ANISA HANSARI*

LINDA ARIESTA®
ZAIN ALFARISI*

OPERATOR
MUHAMMAD IQBAL*
TENAGA MAGANG**

ASVIN ELLYANA M. NATSIR
REDAKTUR PELAKSANA REDAKTUR PELAKSANA
SYAIFULLAH ASVIN ELLYANA
INFORMATION & TECHNOLOGY EDITOR
DJAKA DITO WICAKSANA A.HABIBUR RAHMAN*
YUDHA DEWANSYAH REDAKTUR
REPORTER MOCH.ROFI'E
DIAH AYU RENGGANIS MARIAMAH
MIFTAKHUL LINA HR DINO TUROICHAN
TENAGA MAGANG** REPORTER/WARTAWAN

DESAIN GRAFIS
ICHWAN ARIFIN*

DIAH AYU RENGGANIS
MIFTAKHUL LINA HR

KEUANGAN
TRISNOHADI (MANAJER)
MUHAMMAD ROMDHON

NURU FADIYAH LAILATIFAH

PEMASARAN
CHANDRA KHOIRUL H (MANAJER)
KHOIRIYAH (KEAGENAN)

SRI MURNI (SIRKULASI)

_1

PERIKLANAN
AHMAD MURRY

AULA SANTRI & CHANNEL

MUHAMMAD NATSIR
ILYAS ADIPRATAMA® .
KETERANGAN: B pies MIFTAHUL ARIF(SMG) MUHAMMAD YUSUF
*TENAGA FREELANCE DESAIN GRAFIS
“*TENAGA MAGANG MUHAMMAD YUSUF
DINO ESSALAFY

Struktur Organisasi
5. Rubrik Ngaji Sufi

Rubrik Ngaji Sufi mulai diperkenalkan kepada pembaca pada edisi
bulan April 2024. Kemunculan rubrik Ngaji Sufi menjadi salah satu
bentuk dokumentasi sekaligus penyebarluasan ajaran-ajaran tasawuf yang
bersumber dari pengajian rutin di Pondok Pesantren Miftahus Sunnah.
Pengajian tersebut diasuh langsung oleh K.H. Miftahul Akhyar selaku
pengasuh pondok, yang secara konsisten mengkaji Kitab Al-Hikam karya
Ibnu ‘Athaillah as-Sakandari. Kajian dilaksanakan ' setiap hari Jumat
setelah shalat Jumat, dan terbuka bagi santri maupun jamaah umum yang
ingin mendalami ilmu tasawuf. kajian ini tidak hanya disampaikan secara
langsung di pesantren, tetapi juga direkam dan diunggah ke platform
YouTube TVNU (Televisi Nahdlatul Ulama).*

Materi-materi yang disampaikan dalam forum pengajian kemudian

disusun ulang dalam bentuk artikel untuk dipublikasikan. Dalam proses

* Observasi di Majalah Aula, 14 Mei 2025.
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penulisan, bahasa yang digunakan memang sengaja disederhanakan agar
lebih komunikatif dan mudah dipahami oleh pembaca yang tidak memiliki
latar belakang pendidikan pesantren.
B. Penyajian Data dan Analisis
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses
wawancara, observasi langsung, serta dokumentasi yang telah peneliti lakukan
terhadap Rubrik Ngaji Sufi dalam Majalah Aula untuk menemukan aspek
aqidah yang difokuskan sikap percaya kepada Tuhan, aspek syari’ah yang
difokuskan kepada ibadah dan muamalah, sedangkan aspek Akhlak yang
difokuskan kepada perbuatan tingkah laku manusia.
1. Pesan dakwah dalam rubrik Ngaji Sufi (Jangan Menganggap Remeh

Orang Lain: edisi Januari 2025)

Tabel 4.1
Pesan Pesan Dakwah Edisi Januari 2025
No. Teks Kutipan Kategori | Pesan | Paragraf
dakwah
1. | Dalam pikiran para al- | “Mereka Iman Akidah | Sembilan
arif billah tidak ada tawakalnya - | kepada
sama sekali pikiran- hanya kepada | allah
pikiran menganggap Allah.” Swit.
orang lain itu di bawah
pangkatnya. Mereka
tawakalnya hanya
kepada Allah, i'timad
(bersandar) kepada
Allah bukan kepada
amal.
2. | Karena itu, semua kita “Sholat kita | Ibadah Syariah | Tiga
serahkan dan kita wajib, puasa
berpegangan kepada tetap wajib.” belas
Allah, bukan kepada
amal. Amal kita tetap
kita amalkan. Sholat kita
wajib, puasa tetap wajib.




o1

Tetapi jangan jadi
andalan. Sholat kita
nggak jaminan, kita
nggak tahu diterima apa
nggak, berapa nilainya
nggak tahu.

Saking tawadhunya Ibnu | “jangan Akhlak | Akhlak | Dua
Abbad, ia sampai sampai kepada puluh
mengatakan "Kalau engkau makhluk enam
kalian ketemu menganggap

seseorang, maka jangan | orang yang

sampai engkau baru ketemu

menganggap orang yang | itu lebih

baru ketemu itu lebih rendah

rendah daripada engkau. | daripada

Tetapi anggaplah dia engkau”

punya kelebihan yang
kamu tidak tahu.

Materi ini membahas pentingnya tawadhu, tidak merendahkan
orang lain, dan tidak menggantungkan keselamatan pada amal, tetapi
hanya kepada Allah semata. Ditegaskan pula bahwa Akhlak mulia seperti
rendah hati, tidak menghina sesama, serta bersikap baik walaupun dengan
hal kecil seperti senyum adalah bagian dari ajaran Nabi Muhammad SAW.

Pada materi ini terdapat-tiga aspek utama dalam ajaran islam yaitu
yang pertama aspek Akidah. Pada paragraf ke sembilan terdapat penggalan
kalimat yaitu “Mereka tawakalnya hanya kepada Allah.” Kalimat tersebut
menunjukkan keimanan, hanya Allah tempat bergantung. Untuk
memastikan bahwa pemaknaan pesan ini benar secara teologis, peneliti
melakukan validasi melalui wawancara dengan Ustadz Nur Wahyudi
selaku juru dakwah menyampaikan bahwa seseorang yang bersandar

kepada Allah tidak akan merasa gelisah karena meyakini bahwa segala

urusan berada dalam kekuasaan-Nya. Beliau menegaskan ayat “Wa may
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vattaqillah, yaj’al lahu makhraja, wa yarzughu min haitsu la yahtasib”
yang bermakna bahwa orang yang bertakwa akan selalu diberi jalan keluar
dan rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka.*®

Aspek kedua yaitu Syariah, seperti kutipan “Sholat kita wajib,
puasa tetap wajib.” yang menunjukkan bahwa syariat. Untuk memastikan
bahwa pemaknaan pesan ini benar secara teologis, peneliti melakukan
validasi melalui wawancara dengan Ustadz Nur Wahyudi selaku juru
dakwah. Dalam wawancaranya, beliau menyampaikan amal ibadah seperti
shalat, puasa, dan zakat belum tentu diterima Allah dan tidak dapat
dijadikan jaminan untuk masuk surga. beliau menegaskan bahwa amal
ibadah bukanlah tiket pasti menuju surga, melainkan surga merupakan
karunia Allah semata, bukan hasil perhitungan dari amal yang dikerjakan.

Aspek ketiga yaitu Akhlak, seperti kutipan “jangan sampai engkau
menganggap orang yang baru ketemu itu lebih rendah daripada engkau”
yang menunjukkan bahwa seorang Muslim harus senantiasa menjaga sikap
rendah hati.dalam berinteraksi.dengan siapa pun, bahkan terhadap orang
yang belum ia kenal. Untuk memastikan bahwa pemaknaan pesan ini
benar secara teologis, peneliti melakukan validasi melalui wawancara
dengan Ustadz Nur Wahyudi selaku juru dakwah. Dalam wawancaranya,
beliau menyampaikan penilaian manusia terhadap orang lain sering kali
keliru karena hanya Allah yang mengetahui isi hati seseorang. Beliau

menjelaskan bahwa seseorang yang tampak berbuat keburukan bisa saja

*® Nur Wahyudi, diwawancara oleh Penulis, Sidoarjo, 08 Juli 2025.
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menyesal dan bertobat, sehingga dengan taubatnya justru menjadi lebih
baik daripada orang lain yang merasa sudah baik.*’

Pesan dakwah dalam Rubrik Ngaji Sufi (Dunia Tempat Ujian, Jangan
Berputus Asa: edisi Februari 2025)

Tabel 4. 2
Pesan Dakwah Edisi Febuari 2025
No. Teks Kutipan Kategori | Pesan | Paragraf
dakwah
1. | Ujian Allah swt akan | “Ujian Allah | Iman Akidah | Pertama
menimpa semua orang di | swt akan | kepada
dunia.  Tidak hanya | menimpa gadha dan
kepada mereka yang | semua orang | gadar
belum beriman, tapi juga | di dunia.”
kepada  hamba-hamba-
Nya yang saleh. Karena
dunia ini adalah memang
tempat ujian. Karenanya,
jelek dan baik, susah dan
senang ini tidak
mengenai orang yang
ingkar saja, orang saleh
bisa diuji oleh Allah
dengan ujian yang besar.
2. | Ujian diturunkan oleh | “Kehidupan | Iman Akidah | Pertama
Allah swit kepada | yang kepada
manusia di dunia dengan | sesungguhnya | hari akhir
maksud. .agar, ~manusia-| adalah di
lebih berhati-hati, tidak-| akhirat,
tunduk- ~kepada hawa: | bukan di
nafsunya saja. Kehidupan-| dunia.”
yang sesungguhnya
adalah di akhirat, bukan
di dunia. Dunia sebagai
perantara untuk menuju
kehidupan di  akhirat
kelak.
3. | Kalau Anda ingin senang | “Kalau Anda | Muamalah | Syariah | Kesepuluh
di akhirat, ya beramal | ingin senang
yang Kira-kira nanti bisa | di akhirat, ya
dipetik menjadi | peramal yang
kesenangan. Sebaliknya, | kira-kira
kalau  pilihan ~ Anda | nanti  bisa

*" Nur Wahyudi, diwawancara oleh Penulis, Sidoarjo, 08 Juli 2025.
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adalah  pilihan  yang | dipetik
menyu sahkan ya sudah, | menjadi
ada jalannya sendiri. kesenangan.”

Pada materi edisi Februari 2025 menjelaskan bahwa hidup di dunia
sejatinya adalah tempat ujian bagi seluruh manusia, baik yang beriman
maupun yang tidak. Allah SWT menurunkan ujian dalam berbagai bentuk
kesenangan maupun kesusahan sebagai cara untuk menguji keteguhan
iman manusia dan agar tidak terjebak dalam mengikuti hawa nafsu. Dunia
hanyalah perantara menuju kehidupan akhirat tempat pembalasan yang
sesungguhnya.

Materi ini juga menekankan pentingnya kesabaran, keteguhan hati
dalam menjalani kehidupan. Orang mukmin sejati adalah mereka yang
tidak kagetan, tidak mudah marah, dan mampu melihat kehidupan dunia
sebagai sesuatu yang fana dan sementara. Kejadian buruk tidak dianggap
sebagai kutukan, dan kesenangan tidak dijadikan sebagai ukuran
keberhasilan. Allah SWT menjanjikan bahwa sekecil apa pun amal baik
maupun buruk akan dibalas dengan adil di akhirat. Oleh karena itu,
seorang mukmin harus tetap berbuat baik dan tidak mengandalkan balasan
dunia karena pahala sejatinya bukan di dunia, tapi di akhirat. Kebahagiaan
hakiki hanyalah ketika seseorang bergantung kepada Allah SWT, bukan
kepada manusia atau dunia.

Pada materi ini terdapat tiga aspek utama dalam ajaran islam yaitu
yang pertama dari sisi Akidah seperti kutipan “Ujian Allah swt akan

menimpa semua orang di dunia.” menunjukkan keyakinan terhadap gadha
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dan gadar, bahwa seluruh kejadian di dunia baik yang menyenangkan
maupun yang menyusahkan adalah bagian dari kehendak dan ketetapan
Allah. Untuk memastikan bahwa pemaknaan pesan ini benar secara
teologis, peneliti melakukan validasi melalui wawancara dengan Ustadz
Nur Wahyudi selaku juru dakwah. Dalam wawancaranya, beliau
menyampaikan kehidupan manusia tidak terlepas dari cobaan dan ujian
karena keduanya merupakan Sunnatullah yang pasti dialami. Ujian itu bisa
datang dalam bentuk hal-hal yang menyenangkan maupun perkara yang
tidak disukai manusia.”®
Selain itu, kalimat “kehidupan yang sesungguhnya adalah di
akhirat, bukan di dunia” mencerminkan keimanan terhadap hari akhir.
Untuk memastikan bahwa pemaknaan pesan ini benar secara teologis,
peneliti melakukan validasi melalui wawancara dengan Ustadz Nur
Wahyudi selaku juru dakwah. Dalam wawancaranya, beliau
menyampaikan kehidupan dunia bersifat sementara, sedangkan yang
kekal hanyalah kehidupan akhirat. la menggambarkan kehidupan dunia
layaknya seorang musafir yang singgah sejenak di perjalanan sebelum
melanjutkan langkah menuju tujuan sejati, yaitu akhirat.
Adapun aspek Syariah dalam edisi ini terdapat pada kalimat
“Kalau Anda ingin senang di akhirat, ya beramal yang kira-kira nanti
bisa dipetik menjadi kesenangan.” Yang bermakna Kebahagiaan di

akhirat dipahami bukan sebagai sesuatu yang muncul tanpa sebab,

*® Nur Wahyudi, diwawancara oleh Penulis, Sidoarjo, 08 Juli 2025.
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melainkan sebagai konsekuensi dari sikap dan perbuatan yang

seseorang bangun selama hidup di dunia. Untuk memastikan bahwa

pemaknaan pesan ini benar secara teologis, peneliti melakukan validasi

melalui wawancara dengan Ustadz Nur Wahyudi selaku juru dakwah.

Dalam wawancaranya, beliau menyampaikan amal itu bukan hanya

urusan ibadah formal, tetapi bekal yang membentuk siapa kita dan ke

mana arah hidup kita. Karena amal saleh seharusnya menjadi

kebiasaan yang terus dijalani setiap hari, bukan sekadar perbuatan

yang muncul sesekali ketika ingat saja.

3. Pesan dakwah dalam Rubrik Ngaji Sufi (Jangan Berputus Asa
dalam Berdoa: edisi Maret 2025)

Tabel 4. 3
Pesan Dakwah Edisi Maret 2025
No Teks Kutipan Kategori | Pesan Paragraf
dakwah
1. | Doa adalah sebuah bentuk | “Allah Iman Akidah Pertama
ibadah. Dan dalam Al-Quran, | memerintah- kepada
Allah memerintah-kan kepada | kan kepada kita | Allah
kita untuk berdoa kepada-Nya | untuk  berdoa | Swt.
dan pasti dikabul-kan. Allah | kepada-Nya
SWT berfirman: "Berdoalah | dan pasti
kepada-Ku; niscaya akan Aku-| dikabul-kan.”
perkenan kan bagimu.” Q.S.
Al-Mu'min [40]: 60.
2. | Doa adalah sebuah bentuk | “Doa — adalah | Ibadah Syariah | Pertama
ibadah. Dan dalam Al-Quran, | sebuah bentuk
Allah memerintah-kan kepada | ibadah.”
kita untuk berdoa kepada-Nya
dan pasti dikabul-kan. Allah
SWT berfirman: "Berdoalah
kepada-Ku, niscaya akan Aku
perkenan kan bagimu." Q.S.
Al-Mu'min [40]: 60.
3. Maka, manusia tidak boleh | “Maka, Aturan Syariah Kesebelas
lepas dari aturan, tidak boleh | manusia tidak | Allah
lepas dari hukum kausalitas | boleh lepas dari | Swt.

yaitu harus melakukan apa-apa

aturan, tidak
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yang sudah ditentukan oleh
Allah dengan hukum sebab
musabab. Allah menciptakan
aturan ini kuasa, tidak
menciptakan aturan ini kuasa,
tetapi Allah menghendaki agar
Kita hidup itu sudah menjadi
sunnatullah.

boleh lepas dari
hukum
kausalitas yaitu
harus
melakukan apa-
apa yang sudah
ditentukan oleh
Allah”

Kita ini memang faqir, tidak | “Kita ini | Akhlak | Akhlak Dua puluh
punya apa-apa. Maka agar doa | memang faqir, | kepada dua

kita disebut doa yang shohin, | tidak punya | Allah

mulai  sekarang diubahlah | apa-apa. Maka | Swt.

harus ada tata krama. Karena | agar doa Kkita

doa ini perintah Allah, harus | disebut doa

tata krama kepada Allah, yaitu | yang  shohin,

menampakkan lemah  Kita,
dhoif kita, dan kita tidak punya
apa-apa.

mulai sekarang
diubahlah harus
ada tata

krama.”

Rubrik edisi Maret 2025 memaknai doa sebagai bagian penting
dari hubungan antara manusia dan Tuhan. Doa bukan sekadar
permintaan ingin sesuatu, tetapi merupakan bentuk pengakuan bahwa
manusia lemah dan sangat bergantung kepada Allah. Keinginan untuk
berdoa: muncul bukan karena kehendak, manusia semata, tetapi karena
Allah telah menciptakan dan menyiapkan objek yang diminta terlebih
dahulu. Doa harus dilakukan dengan penuh keyakinan dan disertai
dengan tata krama, seperti menunjukkan kerendahan hati dan kefakiran
di hadapan Allah. Ketika doa tidak segera dikabulkan, bukan berarti
ditolak, melainkan bisa jadi ditunda atau diganti dengan sesuatu yang
lebih baik. Oleh karena itu, seseorang tidak boleh berputus asa atau
meninggalkan doa hanya karena belum melihat hasilnya. Dalam rubrik

ini juga menjelaskan tiga sikap manusia dalam berdoa: ada yang tetap
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yakin dan pasrah kepada Tuhan, ada yang introspektif terhadap doanya
yang belum terkabul, dan ada pula yang lalai, mudah ragu, serta
tergesa-gesa. Sikap terbaik adalah terus berdoa dengan ikhlas dan tetap
percaya kepada ketentuan Tuhan, tanpa membatasi waktu atau
hasilnya.

Pada materi ini terdapat tiga aspek utama dalam ajaran islam
yaitu yang pertama aspek Akidah dengan kutipan seperti “Allah
memerintahkan kepada kita untuk berdoa kepada-Nya dan pasti
dikabul-kan.” Kalimat tersebut mengandung pokok ajaran tauhid yaitu
keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya Dzat yang patut disembah
dan tempat bergantungnya segala kebutuhan hamba. Untuk
memastikan bahwa pemaknaan pesan ini benar secara teologis, peneliti
melakukan validasi melalui wawancara dengan Ustadz Nurul Hidayat
selaku juru dakwah. Dalam wawancaranya, beliau menyampaikan doa
merupakan bentuk ibadah sekaligus jalan seorang hamba untuk
mendekatkan- diri kepada Allah. Beliau menjelaskan bahwa berdoa
menjadi cara seorang hamba untuk senantiasa terhubung dengan
Tuhannya, sebagaimana ditegaskan dalam ayat “Ud’uni astajib
lakum " yang bermakna berdoalah, niscaya akan Aku kabulkan.*

Dalam aspek Syariah, kutipan “doa adalah sebuah bentuk
ibadah.” Yang memiliki makna ibadah tidak hanya sekedar ritual

formal seperti salat atau puasa, tetapi juga aktivitas sehari-hari ketika

* Nurul Hidayat, diwawancara oleh Penulis, Sidoarjo, 11 Juli 2025.
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seorang hamba memanjatkan doa. Untuk memastikan bahwa
pemaknaan pesan ini benar secara teologis, peneliti melakukan validasi
melalui wawancara dengan Ustadz Nurul Hidayat selaku juru dakwah.
Dalam wawancaranya, beliau menyampaikan ketika berdoa di tengah
kesibukan harian sambil bekerja, beristirahat, atau saat menghadapi
cobaan itu juga termasuk ibadah. Itu menunjukkan bahwa permohonan
kepada Allah tidak hanya terjadi di masjid atau waktu ibadah saja, tapi
bisa dilakukan di mana saja, asalkan dengan kesadaran dan keikhlasan.

Kutipan “Maka, manusia tidak boleh lepas dari aturan, tidak
boleh lepas dari hukum kausalitas yaitu harus melakukan apa-apa
yang sudah ditentukan oleh Allah” yang memiliki makna bagaimana
syariat Islam berperan sebagai sistem hukum yang mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia berdasarkan ketetapan Allah. Untuk
memastikan bahwa pemaknaan pesan ini benar secara teologis, peneliti
melakukan validasi melalui wawancara dengan Ustadz Nurul Hidayat
selaku juru dakwah. Dalam wawancaranya, -beliau  menyampaikan
kehidupan di dunia tidak boleh dijalani semaunya sendiri karena Allah
telah menetapkan aturan atau syariat agar hidup manusia tertata.
Ketaatan pada perintah Allah menciptakan ketenteraman. Sebaliknya,
apabila kita melanggar syariat akan menimbulkan dampak negatif bagi

kehidupan.*

*0 Nurul Hidayat, diwawancara oleh Penulis, Sidoarjo, 11 Juli 2025.
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Sementara itu, dari sisi Akhlak pada paragraf kedua puluh satu
terdapat kutipan “Kita ini memang faqir, tidak punya apa-apa. Maka
agar doa kita disebut doa yang shohin, mulai sekarang diubahlah
harus ada tata krama.” menegaskan bahwa doa dalam Islam tidak
hanya sekadar menyampaikan permohonan, tetapi juga harus disertai
dengan kesadaran akhlag yang mendalam. Untuk memastikan bahwa
pemaknaan pesan ini benar secara teologis, peneliti melakukan validasi
melalui wawancara dengan Ustadz Nurul Hidayat selaku juru dakwah.
Dalam wawancaranya, beliau menyampaikan doa bukan hanya cara
untuk menyampaikan permohonan, melainkan juga mencerminkan
Akhlak seorang hamba di hadapan Allah. Beliau mengingatkan agar
dalam berdoa manusia tidak bersikap seolah-olah sedang menuntut
kepada Tuhannya.

. Tantangan yang Dihadapi Majalah Aula dalam Menyampaikan
Pesan Pesan Dakwah Melalui Rubrik Ngaji Sufi

Wawancara, yang - dilakukan. kepada. pemimpin redaksi
sekaligus penulis rubrik Ngaji Sufi pada dasarnya untuk menggali data
mengenai  tantangan yang dihadapi Majalah Aula dalam
menyampaikan pesan dakwah melalui rubrik Ngaji Sufi.

a. Persaingan dengan platform dakwah digital
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemimpin redaksi
Majalah Aula, pemaparan yang dikatakan oleh Bapak M. Natsir

bahwa munculnya berbagai platform media digital memang
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membawa pengaruh, namun pengaruh tersebut dinilai tidak terlalu
besar. Hal ini disebabkan karena Majalah Aula memiliki segmen
pembaca tersendiri dengan basis pembaca yang relatif fanatik. Dari
pemaparan narasumber, Majalah Aula sebagai media dakwah cetak
masih memiliki posisi dan ruang tersendiri di tengah masyarakat.
Meskipun tren dakwah saat ini telah banyak beralih ke berbagai
platform digital seperti YouTube, TikTok, dan Instagram.>*

Narasumber menyampaikan perkembangan media digital
tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap eksistensi
Aula karena Aula memiliki segmentasi pembaca yang loyal,
sehingga tetap diminati meskipun pola konsumsi media masyarakat
mengalami pergeseran. Kemudian Aula juga merupakan majalah
komunitas dengan basis pembaca khusus yang sudah mengenal dan
mengikuti rubrik-rubriknya secara konsisten. Hal ini berbeda
dengan. media umum atau media massa mainstream yang sangat
bergantung pada jangkauan luas dan tren pembaca daring.
Kesulitan menyederhanakan pesan tasawuf

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemimpin redaksi
Majalah Aula, pemaparan yang dikatakan oleh bapak M. Natsir
bahwa dalam proses penyusunan tulisan rubrik Ngaji Sufi, salah
satu tantangan utama yang disampaikan oleh narasumber adalah

kitab Al-Hikam termasuk karya yang memiliki kedalaman makna
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sehingga tidak mudah untuk dipahami. Proses memahaminya juga
membutuhkan ketelitian dan kehati-hatian, sebab isi kitab ini
mengandung pesan-pesan tasawuf yang bersifat mendalam. Karena
itu, beliau menekankan bahwa tidak boleh sembarangan
menafsirkan konten tersebut agar makna yang diperoleh tidak
keliru,>

Bedasarkan pemaparan Narasumber, peneliti menyimpulkan
bahwa konten yang diambil dari kitab Al-Hikam mengandung
pemahaman sufistik yang mendalam dan tidak mudah dicerna. Oleh
karena itu, proses penulisan rubrik membutuhkan pemahaman yang
serius dan tidak bisa dilakukan secara sembarangan. Kemudian,
bapak M. Natsir juga menjelaskan bahwa penulisan rubrik Ngaji
Sufi bukan hanya sekadar menuliskan ulang isi pengajian,
melainkan juga melalui proses interpretasi dan penyusunan ulang
agar . _pesan-pesan _tasawuf _tersebut tetap utuh namun dapat
disampaikan dalam- bahasa yang kontekstual dan mudah diterima

oleh pembaca umum.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil temuan diatas bahwa rubrik Ngaji Sufi edisi Januari-
Maret 2025 mengandung pesan-pesan dakwah yaitu Akidah, Syariah dan
Akhlak. Judul-judul pada rubrik Ngaji Sufi yang peneliti pilih untuk dianalisis

ada tiga judul yang berbeda-beda, setiap bulan hanya satu judul yang dipilih.

%2 M. Natsir, diwawancara oleh Penulis, Surabaya, 14 Mei 2025.



63

Tiga judul edisi yang peneliti pilih yaitu jangan menganggap remeh orang
lain, dunia tempat ujian jangan berputus asa, jangan berputus asa dalam
berdoa. Tiga judul tersebut mengandung kriteria yang peneliti terapkan,
berikut penjelasannya.

1. Jangan menganggap remeh orang lain edisi Januari 2025

Kutipan “mereka tawakalnya hanya kepada Allah.” Ketika
dianalisis secara deskriptif dan dikaitkan dengan teori, apa isi kalimat ini
pada dasarnya menyampaikan inti dari ajaran tawakal yakni ajakan untuk
memperteguh tauhid dengan meyakini bahwa seluruh urusan hidup baik
dunia maupun akhirat sepenuhnya berada dalam genggaman Allah.
Kalimat ini disampaikan dengan struktur yang singkat tetapi tegas,
ditandai penggunaan Kkata “hanya” yang berfungsi menekankan
keistimewaan tawakal. Pesannya jelas karena tawakal tidak boleh
setengah-setengah, melainkan sepenuhnya diarahkan kepada Allah Swt.
Hal ini sejalan dengan keterangan Ustadz Nur Wahyudi dalam wawancara,
yang menekankan bahwa orang yang benar-benar bersandar kepada Allah
akan terbebas dari rasa cemas karena meyakini seluruh urusan hidup
berada di bawah kuasa-Nya.

Kutipan “sholat kita wajib, puasa tetap wajib” Analisis isi
deskripsi mendalam dan naratif mengenai “apa” isi kutipan dan
“bagaimana” ia bermakna dapat dilihat pada pernyataan tentang
kewajiban ibadah dalam Islam yakni salat sebagai rukun harian dan puasa

sebagai ibadah tahunan di bulan Ramadhan. Ibadah digambarkan bukan



64

semata-mata kewajiban ritual bagi kalangan tertentu, melainkan tanggung
jawab yang harus dilakukan oleh umat Muslim. Analisis terhadap kutipan
“shalat kita wajib, puasa tetap wajib” menegaskan aspek syariat Islam
berupa kewajiban ibadah fardhu ain. Hasil wawancara dengan Ustadz Nur
Wahyudi memberikan penegasan bahwa amal ibadah seperti shalat, puasa,
dan zakat tidak secara otomatis menjamin seseorang masuk surga, karena
surga pada hakikatnya merupakan karunia Allah semata, bukan hasil
perhitungan matematis dari amal yang dikerjakan.

Kutipan “jangan sampai engkau menganggap orang yang baru
ketemu itu lebih rendah daripada engkau.” Apa isi dari kalimat ini yaitu
menekankan pentingnya kesetaraan antar manusia. Semua manusia pada
dasarnya sama di hadapan Allah, yang membedakan hanya kadar
ketakwaan. Analisis = terhadap kutipan “jangan sampai engkau
menganggap orang yang baru ketemu itu lebih rendah daripada engkau”
menunjukkan bahwa inti pesannya adalah ajakan untuk menjaga Akhlak,
terutama sikap tawadhu’ dan menjauhi sifat sombong. Wawancara dengan
Ustadz Nur Wahyudi menegaskan bahwa penilaian manusia terhadap
orang lain seringkali keliru, karena hanya Allah yang mengetahui isi hati
setiap individu.

Pesan dakwah yang terkandung dalam edisi januari 2025 yaitu
Akidah, Syariah, Akhlak. Pesan Akidah terdapat satu teks, pesan Syariah
terdapat satu teks, dan pesan Akhlak terdapat satu kutipan teks pada edisi

januari 2025 dengan judul jangan menganggap remeh orang lain.
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2. Dunia tempat ujian, jangan berputus asa edisi Febuari 2025

Kutipan “Ujian Allah swt akan menimpa semua orang di dunia.”
Apa isi kalimat ini pada dasarnya menyampaikan keyakinan terhadap
gadha dan qadar, bahwa seluruh kejadian di dunia baik yang
menyenangkan maupun yang menyusahkan adalah bagian dari kehendak
dan ketetapan Allah. Temuan ini dikuatkan oleh wawancara dengan
Ustadz Nur Wahyudi yang menjelaskan bahwa cobaan itu tidak selalu
berupa kesulitan, tetapi juga bisa hadir dalam bentuk kesenangan sehingga
seorang muslim perlu menyadari bahwa setiap ujian membawa makna.
Penjelasan ini menegaskan bahwa kutipan dakwah tersebut tidak hanya
berbicara tentang ketetapan Allah tetapi juga berfungsi sebagai nasihat
spiritual.

Kemudian kutipan “kehidupan yang sesungguhnya adalah di
akhirat, bukan di dunia” dalam konteks Akidah, keduanya berkaitan erat
dengan QS. An-Nisa ayat 136, yang menegaskan perintah untuk beriman
kepada “Allah, Rasul-Nya; kitab-kitab-Nya, para malaikat-Nya, dan hari
kemudian” Ayat ini_mengandung prinsip_bahwa iman harus mencakup
seluruh rukun, termasuk keimanan kepada hari akhir dan takdir. Setelah
dikaitkan dengan konsep pesan dakwah, analisis deskriptif menunjukkan
bahwa pesan dakwah dalam kalimat tersebut berfungsi sebagai pengingat
Akidah yang mengarahkan dari kehidupan dunia yang sementara menuju
kehidupan akhirat yang kekal. Temuan ini diperkuat melalui wawancara

dengan Ustadz Nur Wahyudi yang menegaskan bahwa kehidupan di dunia
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hanyalah persinggahan sementara, layaknya seorang musafir yang berhenti
sebentar sebelum melanjutkan perjalanan menuju tujuan sejatinya, yakni
akhirat. Perumpamaan musafir memberikan makna yang lebih dalam
karena menekankan bahwa dunia hanya berfungsi sebagai tempat transit
untuk menyiapkan bekal amal saleh. Pesan yang ditegaskan adalah
bagaimana manusia diajak untuk menempatkan dunia pada porsinya serta
menjadikan akhirat sebagai tujuan utama dalam menjalani kehidupan.

Kutipan “Kalau Anda ingin senang di akhirat, ya beramal yang
kira-kira nanti bisa dipetik menjadi kesenangan.” Yang bermakna amal
saleh dipahami sebagai hal yang menentukan bagaimana nasib seseorang
di akhirat. Temuan ini diperkuat melalui wawancara dengan Ustadz Nur
Wahyudi yang menegaskan bahwa amal itu bukan hanya urusan ibadah
formal, tetapi bekal yang membentuk siapa kita dan ke mana arah hidup
kita. Karena amal saleh seharusnya menjadi kebiasaan yang terus dijalani
setiap hari, bukan sekadar perbuatan yang muncul sesekali ketika ingat
saja.

Pesan dakwah yang terkandung dalam edisi Febuari 2025 yaitu
Akidah, Syariah, Akhlak. Pesan Akidah terdapat dua kutipan, pesan
Syariah terdapat satu teks, dan tidak ada pesan Akhlak pada edisi Febuari
2025 dengan judul dunia tempat ujian, jangan berputus asa.

. Jangan berputus asa dalam berdoa edisi Maret 2025
Kutipan “Allah memerintahkan kepada kita untuk berdoa kepada-

Nya dan pasti dikabulkan” dari hasil analisis kalimat ini menunjukkan inti



67

tauhid yaitu keyakinan bahwa hanya Allah tempat bergantung. Doa
dipahami bukan hanya sebagai permintaan, melainkan sebagai bentuk
ibadah dan komunikasi langsung dengan Allah. Temuan ini diperkuat
dengan wawancara bersama Ustadz Nurul Hidayat yang menjelaskan
bahwa doa memiliki kedudukan penting sebagai ibadah dan sarana bagi
hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah. Beliau menekankan bahwa
doa tidak boleh dipandang sekadar sebagai bentuk permintaan melainkan
sebagai media perantara yang menjaga hubungan antara manusia dengan
Sang Pencipta. Pandangan ini selaras dengan firman Allah dalam QS. Al-
Mu’min ayat 60 “Ud’uni astajib lakum” yang bermakna perintah untuk
berdoa sekaligus janji bahwa doa akan dikabulkan. Dengan demikian,
penjelasan dari juru dakwah ini memperkuat analisis bahwa doa bukan
hanya ritual tetapi juga wujud tauhid yang menegaskan kewajiban
beribadah, serta menumbuhkan keyakinan pada janji Allah.

Kutipan ‘“‘doa adalah bentuk ibadah” yang memiliki makna ibadah
tidak seharusnya dipahami-sebatas kegiatan seperti-salat atau. puasa. Doa
menjadi penghubung antara kehidupan dunia yang penuh aktivitas dengan
ketundukan hati kepada Sang Pencipta. Selama hati tetap bergantung
kepada Allah dan doa dipanjatkan dengan kesadaran akan kebutuhan serta
keterbatasan manusia, maka hal tersebut sudah termasuk ibadah menurut
syariat. Dengan penjelasan ini, umat diingatkan bahwa ibadah bukan

hanya kewajiban pada waktu-waktu tertentu, melainkan cara hidup yang
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senantiasa menjaga hubungan manusia dengan Tuhan dalam keadaan apa
pun.

Kalimat “Maka, manusia tidak boleh lepas dari aturan, tidak boleh
lepas dari hukum kausalitas yaitu harus melakukan apa-apa yang sudah
ditentukan oleh Allah” apa isi dari Kalimat tersebut menjelaskan bahwa
syariat Islam mencakup aturan hidup secara menyeluruh termasuk hukum
sebab akibat (kausalitas) yang berlaku dalam alam semesta sebagai bagian
dari sunnatullah. Manusia dituntut untuk menaati aturan agar
kehidupannya selaras dengan kehendak-Nya baik dalam aspek ibadah dan
muamalah. Dengan demikian kalimat ini dapat dikategorikan sebagai tema
Syariah. Temuan ini diperkuat dengan wawancara Ustadz Nurul Hidayat
menegaskan makna tersebut dengan penjelasan bahwa manusia tidak bisa
menjalani hidup semaunya, sebab Allah telah menetapkan syariat sebagai
pedoman agar kehidupan lebih tertata.

Kutipan “Kita ini memang faqir, tidak punya apa-apa. Maka agar
doa kita disebut.doa yang shohin, mulai-sekarang-diubahlah harus ada
tata krama.” Apa isi_dari kalimat ini_ menyampaikan pesan Akhlak yang
menekankan kerendahan hati dalam berdoa. Manusia diajak menyadari
dirinya sebagai faqir yakni tidak memiliki apa-apa selain rahmat Allah,
sehingga setiap doa perlu disertai tata krama (adab) agar sahih dan
diterima. Temuan ini diperkuat melalui wawancara dengan Ustadz Nurul
Hidayat menjelaskan bahwa doa seharusnya bukan sarana untuk menuntut,

melainkan ungkapan kerendahan hati dan pengakuan atas kekuasaan
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Allah. Dengan menekankan adab dalam berdoa, manusia diingatkan untuk
menyampaikan permohonan dengan sikap yang benar, penuh kesopanan
dan penghormatan kepada Sang Pencipta.

Pesan dakwah yang terkandung dalam edisi Maret 2025 vyaitu
Akidah, Syariah, Akhlak. Pesan Akidah terdapat satu kutipan, pesan
Syariah dua kutipan, dan pesan Akhlak hanya satu kutipan pada edisi
Maret 2025 dengan judul jangan berputus asa dalam berdoa.

. Tantangan yang Dihadapi Majalah Aula dalam Menyampaikan Pesan
Pesan Dakwah Melalui Rubrik Ngaji Sufi
a. Persaingan dengan platform digital

Bagi Majalah Aula keberadaan platform dakwah digital seperti
YouTube, TikTok, dan Instagram memang memberi pengaruh tetapi
tidak terlalu signifikan terhadap keberlangsungan Aula karena Aula
memiliki segmen pembaca yang khas, yakni komunitas yang fanatik
dan _konsisten  mengikuti rubrik-rubrik _yang. disajikan. Dengan
demikian, - Aula dinilai. masih .memiliki ruang- tersendiri di tengah
masyarakat sebagai media dakwah cetak.

Namun, jika dikaitkan dengan materi tentang persaingan media
cetak dan digital timbul perbedaan yaitu persaingan media digital
menyebutkan bahwa perkembangan media online dan media sosial
menjadi tantangan serius bagi media cetak. Pengaruh digital
menggeser pola konsumsi informasi, terutama di kalangan anak muda

yang lebih memilih mengakses konten melalui smartphone. Dalam



70

konteks ini, pernyataan narasumber bahwa Majalah Aula tidak banyak
terpengaruh oleh perkembangan media digital yang menunjukkan
kekuatan pada basis pembacanya yang loyal. Dukungan pembaca yang
fanatik tersebut menjadi modal penting bagi Majalah Aula.
Kesulitan menyederhanakan pesan tasawwuf

Salah satu tantangan utama dalam penyusunan rubrik tersebut
adalah bagaimana menyederhanakan pesan-pesan tasawuf agar mudah
dipahami oleh pembaca umum. Pesan-pesan sufi yang diangkat,
khususnya dari kitab Al-Hikam memiliki kedalaman makna dan
struktur bahasa yang kompleks, sehingga tidak dapat disampaikan
secara mentah atau tanpa proses interpretasi yang matang.

Hal ini sejalan dengan tantangan internal, yakni menjaga
kualitas konten. Kualitas isi konten meliputi aspek kedalaman, akurasi,
variasi rubrik, serta penyajian yang menarik dan hal tersebut menjadi

faktor penting untuk mempertahankan loyalitas pembaca.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap isi rubrik Ngaji Sufi dalam Majalah
Aula edisi Januari hingga Maret 2025 yang dilakukan melalui metode
analisis isi (content analysis) pada artikel bernuansa dakwah, diperoleh
beberapa kesimpulan yaitu pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam
rubrik Ngaji Sufi Majalah Aula pada edisi Januari-Maret 2025
mengandung pokok-pokok materi dakwah Akidah, Syariah, Akhlak.
Peneliti mengambil satu judul disetiap artikel disetiap bulan untuk
dianalisis, sehingga mendapatkan tiga judul artikel yang memuat pesan
Akidah sebanyak empat kutipan teks, pesan Syariah sebanyak empat
kutipan teks, dan pesan Akhlak sebanyak dua kutipan teks.

Penelitian ini juga menemukan bahwa Majalah Aula menghadapi
tantangan internal” yaitu ‘bagaimana Majalah- Aula’ menyajikan pesan
tasawuf dalam" bahasa sederhana agar dapat-dipahami khalayak umum
tanpa mengurangi kedalaman makna.

B. Saran saran

Saran-saran  dimaksudkan sebagai tanggapan dan bentuk
kepedulian peneliti terhadap masalah penelitian yang dipilih, sehingga
tanpa mengurangi rasa hormat peneliti kepada pihak yang menerima saran

saran ini. Berikut peneliti uraikan saran-saran tersebut.
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1. Bagi pihak Majalah Aula

a. Memanfaatkan media digital sebagai penunjang misalnya dengan
menghadirkan rubrik Ngaji Sufi dalam bentuk versi digital atau
membagikan cuplikan artikelnya melalui platform seperti
Instagram dan YouTube.

b. Hendaknya meningkatkan tampilan visual dan desain halaman
rubrik agar mampu menarik minat pembaca sejak awal melihat,
namun tetap menjaga kedalaman makna serta nilai-nilai keislaman
dan spiritual yang terkandung dalam isi materi rubrik.

2. Bagi masyarakat
Diharapkan untuk tetap menjadikan media cetak sebagai salah
satu sumber bacaan religius yang dapat menambah wawasan keislaman
dan memperdalam spiritualis. Rubrik ngaji sufi dapat menjadi pilihan
bacaan yang memberikan pemahaman terhadap ajaran islam melalui
pendekatan tasawuf.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini_dapat_dijadikan sebagai landasan awal untuk
mengembangkan kajian dakwah melalui media cetak lainnya. Selain
itu, penelitian lanjutan juga dapat dilakukan untuk menilai sejauh mana
efektivitas rubrik Ngaji Sufi dalam membentuk karakter keislaman
pembacanya, baik melalui pendekatan kuantitatif maupun studi

lapangan yang lebih komprehensif.
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digital, Majalah Aula Majalah Aula

tetap eksis melalui rubrik dalam

Ngaji Sufi yang
menyampaikan pesan
dakwah berbasis agidah,
Syariah, dan Akhlak.
Penelitian ini
menganalisis isi,
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rubrik tersebut dalam
menyampaikan dakwah di
era digital.
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pesan dakwah?
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara

Nama Informan : M. Natsir

Keterangan : Pemimpin Redaksi Majalah Aula sekaligus Penulis rubrik
Ngaji Sufi

1. Sejak kapan Majalah Aula mulai terbit dan apa visi misi dari awal

10.
11.

12.

pendiriannya?

Apa saja rubrik unggulan Majalah Aula dalam menyampaikan pesan
keislaman kepada pembaca?

Siapa saja segmen pembaca utam dari Majalah Aula, apakah hanya warga NU
atau juga dari kalangan umum luar NU?

Bagaimana Majalah Aula menyesuaikan diri dengan perubahan minat
pembaca yang cenderung lebih menyukai konten cepat dan visual?

Apakah tantangan terbesar yang dihadapi Majalah Aula sebagai media cetak
dalam mempertahannkan eksistensinya di era digital?

Apa tantangan terbesar Majalah Aula dalam memahami dan memenubhi
kebutuhan pembaca yang semakin beragam?

Bisa diceritakan latar belakang atau sejarah awal rubrik Ngaji Sufi di Majalah
Aula?

Bagaimana anda menentukan tema atau topik dakwah yang akan disampaikan
dalam rubrik Ngaji Sufi?

Pesan pesan apa yang ingin disampaikan melalui tulisan-tulisan dirubrik
Ngaji Sufi?

Apakah ada segmen pembaca tertentu yg menjadi sasaran utama rubrik ini?
Apakah ada metode atau pendekatan khusus dalam penyajian pesan dakwah
di rubrik Ngaji sufi agar tetap menarik dan mudah dipahami oleh pembaca yg
dari berbagai latar belakang?

Apa tantangan terbesar bagi penulis dalam mempertahankan kualitas rubrik

Ngaji Sufi yang ditulis secara internal?
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Nama Informan : Nur Wahyudi dan Nurul Hidayat
Keterangan : Tokoh Agama

1. Menurut Ustadz apa makna dari kalimat yang terdapat dalam materi
Rubrik Ngaji Sufi edisi Januari, Februari, dan Maret 2025?

2. Pesan dakwah apa yang terkandung dalam kalimat pada materi Rubrik
Ngaji Sufi edisi Januari, Februari, dan Maret 2025?

3. Bagaimana cara Ustadz memastikan bahwa tafsir makna kalimat pada
materi Rubrik Ngaji Sufi edisi Januari, Februari, dan Maret 2025
sesuai dengan ajaran Islam yang sahih, misalnya merujuk dari Al-

Qur’an, hadis, kitab tafsir, pendapat ulama?
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Lampiran 3 Jurnal Wawancara Penelitian

Nama : Mariatul Kiftiyah

Nim :212103010038

Jurusan/Prodi : Komunikasi Dan Penyiaran Islam

Judul Skripsi : Dakwah Melalui Media Cetak (Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Rubrik
Ngaji Sufi Majalah Aula)

No. | Hari/Tanggal Nama Uraian kegiatan TTD

1. | Rabu, 14 Mei M. Natsir Wawancara dengan pemimpin
2025 redaksi sekaligus penulis rubrik i—'ﬂj
Ngaji Sufi Majalah Aula.
2. | Selasa, 08 Juli Achmad wawancara dengan tokoh agama —

2025 Nur Desa Wunut, Kab. Sidoarjo W i |

Wahyudi

3. | Jumat, 11 Juli Nurul Wawancara dengan tokoh agama
2025 Hidayat Kecamatan. Wonoayu, Kab<. j_f___) f

Sidoarjo
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Lampiran 4 Rubrik Ngaji Sufi Edisi Januari 2025
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Jangan Menganggap
Remeh Orang Tain
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. pintukabul (penerimaan),  Nabi,bahwa Aku (Allah) telah wlmwnzabaduyangadalam"mm ”'fhu,myybedmlaguepada Rasulullah SAW, “Berilah anmm;mmm Himyar lahir diRonda,
dakalanya d id itudan 100pe Haj s umadtzd: wasiatkepadaku Rasul SAW pun memberi wasiat,“Janganl. sebuah kotadi iMalaga,
gk e J ‘abid itu. Maka yangbuatki i nghina seorang pun:  Abu Jurayy berkata, "Aku pun %
bat Allah. b 1 uha—uhalenyapdznlmahdzlullmz nd:kawume chi S m,l.mr‘ 1 :hh::;g;gﬁggm‘m““ me!’S P
Taatituter g idengan  ‘abidlk fou. menggantung tiba-tiba mngyangme"de“z seorangbudakseekurunnmuwn dikenal tawadhu dan pemalu.
ohi S ‘abid bani kita, ubadla! eckordomba’ T dl Thi X dal d:
ikhlas, seperti ujub (bangga dengan i tidak mau hiapah: ! % S Sehingza et )\
InyadlL), dosai diinjak maka ‘abiditu Lalu ke manakita bergantungnya, wong - 7 R di
ps ; e pa adoskan Segda| 7
S p 374 dakak gk Allah. Kalau ki K itu,lalu I o h malu, sangatmalu
tidak I dan i Maka Allah jorangyg 4a Allah,ya k S, h o
d kepada Allah b Ku, bahkan kecewa.
sehingga menjadi. Allah g hal g unmkbevdola. S LS
d danbisawushul  kesomt Al-Haritsberkata: Dia  tak tetapi  Ketawadhuannyaitulahyangmenjadic
kepada Allah. ! 20 dik k lain. Itu enjadipem
Abu Hurairah ra. berk sisi Allah, mak ujub h k bidangmwuﬁdan]ugall.n'l_u-llmuyanglaﬁl
SAW. bersabda, “Demi Allah itulah di i Allah. pk dak o Bt i
ada ditangan-Nya, andaik tidak Dari kisah ini dapat dipetik pelajaran TR,
berbuatdosa.mswwAllahakan bah 7% ! hkandan Hikam. Itu Malnld]u@'l‘aplmsawuﬁlyadllhldoleh
4 kamu,dan  Allah, diatidak menganggap oranglain  Kitaberpegangan kepada Allah, bukan T ey menghm g
iganti dengan orang- crangyang itudib: pun di: i p tiadal,
berbuat dosa lalu mi dirishal: Masva Allah. lain amalkan.. tawadhu. Seorangulamabeﬁrmdmmllotahnya
Allah, laludiampunioleh Allah” tidursaja, ya shalatlima waktu tapi cuma mllb Te!zpi lanpn}adlandahn.sholat 2 sudah}
Merasahmz,rendahdln itu bagian wajib saja. Itu ti 1ggap diadi jaminan, kitanggak tahu ketal d id
kepada diterima apa nggak, berapa nilainya ih, kut. Dan itulah sebuah konsep,
Al]ah.S)alkhAhu Madyan berkata: Dalam pikiran paraal-arifbillahtidak  nggaktahu. lullah SAW oot e baik dari Imam Ghazali, Syekh Abdul Qodir Jailani.
. s g i e R Wmeanjute g = CETIARSET =
ekl 7 o & dasaud: d Vﬂia yang yum
| telahberbuat dosa, itu lebih baik dari h: Jabir Wasiatyangpertama 3 T ikan.Tin me ol bamkznemnimlebm:mdahdarlpada
4 8 butadalahb; i inggikanlah TIgADZEAP OE YAIIG 0o
1 lces‘oTbonganseorangyangtaat 20k I’ke;pagaﬂ'lit i u:mad. [hemndar) adalah]a.n‘gannmpal me:ghl:;;v?n \gmusampai pertengahan betis.ika enggan, engkauhm gngau_'luapungg <
kebaikany: SRS L o IR s e | ggamamlmla Jauhilah B e s
sombong, sehingga menggugurkan amal Vs mmadkepadaAl]ah,bnkankepada Allah. ghingga imata k _‘" % : lain, tetapi anggaplah u I
yang di kerjak: 1 Danada / amal?¥k AbuJurayy abirbin Sulaim, ia htand: bong dan Allah ti m_'mﬂnd_“;v‘m AL
lm]anyaseorangherbualdosayang \"/  amalkita, tidak adajaminan amal kita berkata, "Ak i laki b e akan el kalau ki dald
b ticball 1\ sempurna, tidakadajaminan 100 yang perkataannya ditaati orang, Setiap Jikaad hi d e Sl p
rasa takutkepada Allah,ya lamatamal kita. kaliia berkata, pasti diikuti oleh mereka. mempermalukanmudengansesuamyanglakeﬂhulada dh“~“ PRER b i | 4 ia Ini
kan keselamatan pada dirinya. Sesuatu yang yang layak dibuat Aku bertanya, “Siapakah orang ini?” padamu, makaj . SR S T B SR
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Lampiran 5 Rubrik Ngaji Sufi Edisi Februari 2025

Q Ngaji Sufi
Dunia Tempat Ujian,

Jangan Berputus flsa

pemalasanyang disedakan oleh Al [ .
1 mlﬂlﬂu—- 1 | yallg '
I an e ompal  memilik \ggung
it ) Vaitudiakhirat Bagi  Terbukt sifat Rahman Rahim Allah diberikan kepada semua
 orang e makhluk-Nya. 5
genang nggak terkejut.Susah, nggak kaget. Stabil hidupy e i nL per
ahian kalauoranghidupnya sabil
e T,',', bahavabaha BNamanya penyakit mmmmmww
ngal i \h-Nva. Mal sampai
P gainyanggak pernah delat dekat, wong ngeak s g Jain Allah.

[

“ W
; Hampir semua yang ada i mgqq:;kmﬂ*m a4 "‘:n'u.kmldmnms
Unia isinya ujian dan cobaan,  salehdanorang alimyanghidupnya ‘Ras, MMMPHAWNU b i orangmukmin yang
Hanya sedikit tetesan Bapskonse Ban.  pengasuh Pones MifochusSumnah g uatdanandal yaituorang
k.eSEnanganTetapu,' g berilmu Pengasuh Ngaji Kitab Al Hikqp, “ ndmmymgnmmnguhud!
Juga merupakan ujian. Sebab,  justru serbakecukupan. Dari i | duniainiadalahtempatnya
:jlan bukan hanya berupa  sinikitaharus sadar,bahwa jianini | ’ Jangan mengharaplcan
esengsaraan, namun juga  untuksemuanya, . kesenangan.Jika bertemu
kesenangan. Maka, jangan Tujuannya agar tidak menur dak  dengar
heran jika bertemu hal-hal 2 leh, " menganggapnyabukan
menyusahkan di dunia, karena memberikan tpmbﬂh::g; -
dunia tempat ujian. Mwwhﬂﬂ’"‘“ ,mga?w:‘vnﬂ; inya tidak
ati tkop dibalas didunia. Bisa
jian Allah Allah swt Mdﬂnpusolehﬂ“ah karena
i 5 d Kita ggapnya sebagai
. dunia. h i balasan. Kita harus yakin
; k s terhadap pembalasan Allah.
;MT_":L dahamba- ‘ ilapapun kebaikan yang
amba-Ny duajalan. : nsurga Kitalakukan, pasti dibalas.
K ) oy Agar Sebaliknya,selecil apapun
senanginitidak i i ar !
senang, mengenaiorangyang  kitamemilih,agar yang " Kalauini sudah menjadi
Allah dengan ujian yang besar: surga. th mldnznﬂdakakanada
; l": di inkan ol h Allah swt sendiri, Biar kita tidak orangmendzalimi orang lain,
= " . o
i 3 _ Den timpalan oranglain, karena sekecil
ST ol dete D e R e e g et baasannya Jadinipegangan. —— Ajr Minum
= o pegangilah. Jangan masal
akhiratkelak bal baik menganggap anehapayang Dalam Ke .
Al e et P danlepadamereiayang terjadi. Kesenangan- 220 ml & 600 ml
T Yai d: k kesenangan bukan dijanjikan
i T ; gasudah  KalauAnd. iakh didunia,cuman itu anugerah
5 SRy gL el Allah.
A R Sebaliknya, kalau Kita hanya dianjurkan
rat. u- itudi pilihan And: ilih: 2 N
dalam syariat. sahkan dai p k ggantung z
nanusi dakbisaluputdari hal-hal 3 pada
vjian,d yang i P : Y. i Kegembimanyangadadiduma
h bu  duniaini, karenaapa? | dankitagantungkan ke orang
k dal. ;. o & lainh 1-h Lohahaoi:
Karena itu, ujian piadi e
o DX Kejadian-kejadiar yangsemudan untuk
¥ kepentingan nafsu.
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Lampiran 6 Rubrik Ngaji Sufi Edisi Maret 2025

© Neaji Sufi

ka lan doa. Jika kay tela .
Jangan Berputus tlsa S
3 . dan kesungguhan d Kaub
 dalam Berdoa g b
& ¢ *]ufdﬂph:ﬂan
b 2 s Nah, jika k lka "
o hada objeknya JCH. Miftachul Akhyar, jmitdabullan, berartiau b
“Janganlah karena telah Allah sediakan, Rais Aam PBNU d p
keterlambatan datangnya N"',M“mm,, orangtidakakan  pengasuh Ponpes Miftachus Sunnah d diri
pemberian-Nya kepadamu, mmﬁ,ﬂ&mm Pengasuh Ngaji Kitab Al-Hikam und:nndar: keagungan-Nya.
sebuahmakanan, P pad
saat engkau telah ketika menginginkan dartjouh, (erbagi tigagolongan. Pertama, Tuhan, manusia
bersungguh-sungguh dalam  karenabaunyasudah tercium menghampiri Tuhan de;
berdoa, menyebabkan W““"""“""’d:""lw py:smhsehlngpladdhadansehlu
engkau berputus asa; sebab  Olehketidalsabaran hal yang pokok dan penting " N Gl
Dia telah menjamin bagimu ¢~ %° il hab hidu tetap dilak keadaanada maupun tiada. Orang
suatu jabah (pengabulan hSAWagar  PerintahAllahn ab, . semacam initidak akan berhenti .
doa) dalam apa-apa yang doh gp ey AT ia [ ben kipund kkunjung
Dia pilihkan bagimu, bukan ka jawab A adabal T e ko o A ekl ﬁm
dalam apa-apa yang engkau kalipun dirinya d o bab Kedua, orangyang bersimpuh di
pilih untuk dirimu; dan pada ~~ ™* LR = Jitas. Allah | depanpintu-Nyakarenayakin pada
waktu yang Dia kehendaki, 120 % j dasebab | Janji-Nyadanselalu menyaksikan
bukan pada waktu yang h Mala, | letentuan-Nya.laselalu melil:at
engkau kehendaki” dalal aturan,tidak boleh lepas dar R e
b s merasa banyak cacat pada dirinya dan
% jugakekurangan pada doanya.
Salah RE Kadang-kadang keterlambatan itu
ibadah. Dan dalam Al- b p isering
Quran, Allah e Allah dan akan diri p daan itu justru melahirk
1k sendiri
i - harapan-harapan baru. Ketika
kzn.AllahsVﬂ‘“ doalah : rerires : mmmmn :ﬁmAuahjm:ada"maldn
ol se
hnwm‘.“"y‘qs M:'A:f‘m“':’m”‘]."‘“w“‘* baylmR ‘mementinglan syariat dan tak henti-
Tand i A U o hentinya mengagungkan Allah.
lebih dengan adadi “Bahlan dalam sebuah hadite Ketiga, orang yang berdiri di depan
yalfl-'-,u otz foach FUEFTIES pintu-Nya disertai sejumlah sebab,
" T PR | dalih,dan sikap lalai. ]amenginginkan 3
Ketik ‘“‘L ib i sesuatu tanpa mengambalikannya . SiarlaMinum
. e Al Lol h k q. | hrM” d: iak m“emasan
Swtdidmterdapmmngpmgefah:un Mlansebabnzylrmmlbadahhum | Allah Orang semacam ini bisajadi 220 ml & 600 ml
P SONTBYang Ry XA kepadaAllah, dimanabadah melahirs raguterhadap janji Tuhan, bimbang
A ataunyaris putus asa tanpa sebab
masalah duniawi;
T pare S e e [PPCE s Secoga Al ey
agar d dah tidal d0a. Sebah ol " kankita dari termasuk golongan
darisegaladosa. Allah sudah di Do Falg semacam ini.
i iapd ki tidak k tidak ey 5 Allah adalah dzatyang mutlak,
eojatian scalah scbualrefcl it S8 al g kepada Allah Sikap itulah yang dituntut Alahmemerintahlan kepadaham-
! it g A darbamadlrperin Xeouiah banyauntuk berdoa, bahkan Rasulul-
d bahy gguhnya Allah i lahsaw menjelaskan kalau meminta
harus dengan penuh keyakinandi
52 | AULA | Maret 2025 U N IVE R QIT A S Smpingrjuv;\s:mmpakaﬂkeﬁldmn
\ L kita. Kita ini memang fagir, tidakpunya.
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian

Gambar 1 Gambar 2
Rabu/14 Mei 2025, wawancara dengan Selasa/08 Juli 2025, wawancara dengan
Bapak M. Natsir selaku pemimpin redaksi  Bapak Achmad Nur Wahyudi selaku tokoh
Majalah Aula sekaligus penulis rubrik Ngaji agama Desa Wunut, Kab. Sidoarjo

Sufi, di kantor Majalah Aula

Gambar 4
Jumat/11 Juli 2025, wawancara dengan
Bapak Nurul Hidayat selaku tokoh agama
Kecamatan. Wonoayu, Kab. Sidoarjo
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Lampiran 8 Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA ,
FAKULTAS DAKWAH 1SO°
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI :
C

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
JI. Mataram No. 1 Mangli Kaliwates Jember, Kode Pos 68136

emall : fakultasdakwah@uinkhas.ac.id bsite: hitp:/fdakwah uinkhas acid/
Nomor  : B.1902/Un.22/D.3.WD.1/PP.00.9/ 4 /2025 8 mei 2025
Lampiran : -
Hal : Permohonan Tempat Penelitian Skripsi

Yth.
Direktur Majalah Aula

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami memohon dengan hormat agar mahasiswa
berikut :

Nama : Matiatul Kiftiyah

NIM 1212103010028

Fakultas : Dakwah

Program Studi  : Komunikasi Penyiaran Islam
Semester : VIII (delapan)

Dalam rangka penyelesaian / penyusunan skripsi, yang
bersangkutan mohon dengan hormat agar diberi ijin mengadakan
penelitian / riset selama + 30 hari di lembaga yang Bapak/Ibu
pimpin.

Penelitian yang akan dilakukan berjudul “Dakwah Melalui Media
Cetak (Studi Analisis isi Rubrik Ngaji Sufi Majalah Aula)”

Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu, kami
sampaikan terimakasih,

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik
— Kelembagdaan,
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o » PT.AULA MEDIA NAHDLATUL ULAMA
G Godeng PWNU Jawa Timur Lantsi 4 A
:2-C SN 1"’,&,';‘::,"_,:";:,’:‘&:‘“”"‘, . Dodid AULA MEDIA GROUP
SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
No, :0100/PT.AULAMEDIANU/VIV2025
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Moch. Djamil Masduki
Jabatan : Pemimpin Perusahaan
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Mariatul Kiftiyah
NIM 1 212103010038
Fakultas : Dakwah
Prodi : Komunikasi da Penyiaran Islam

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Mahasiswa tersebut telah melaksanakan penelitian untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunann skripsi yang berjudul “Dakwah Melalui Media Cetak (Studi Analisis 1si Rubnik
Ngaji Sufi Majalah AULA)™
Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 21 Juli 2025
Pemimpin Perusahaan

Moch. Djamil Masduki
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BIODATA PENULIS

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
NIM

Fakultas

Program Studi

Alamat

Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan formal

e SD Al Ishlah

e SMP AVISENA Jabon

e SMA AVISENA Jabon

2. Organisasi

e OSIS SMA AVISENA

: Mariatul Kiftiyah

: Sidoarjo, 23 Agustus 2002

: 212103010038

: Dakwah

: Komunikasi dan Penyiaran Islam

: Dsn. Pakem 016/008 Kec. Krembung Kab.

Sidoarjo

e lkatan Mahasiswa Metropolitan Barat Uin Khas Jember
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